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ABSTRAK 

Vini Nur Afianti, Toton Fansurna.M.E.I. 2024: Strategi Pengembangan Desa 

Wisata Kemiri Kecamatan Panti Kabupaten Jember. 

 Pengembangan di sektor pariwisata merupakan langkah pembangunan 

yang banyak dilakukan oleh berbagai wilayah di Indonesia.Hal tersebut 

dikarenakan dengan adanya pengembangan wisata dapat mendorong 

meningkatkan perekonomian masyarakat sekitar dan juga menambah 

pendapatan negara. Namun, tidak jarang dijumpai pengembangan wisata yang 

hanya terfokus pada dampak ekonomi cenderung abai akan dampak 

pengembangan bagi lingkungan alam, sosial, dan budaya.Sehingga, 

pengembangan pariwisata berkelanjutan diperlukan. 

 Fokus penelitian ini adalah (1) Bagaimana strategi pengembangan desa 

wisata Kemiri? (2) Apa aja faktor pendukung dan penghambat dalam 

pengembangan desa wisata?. Tujuan penelitian yang diteliti dalam skripsi ini 

adalah (1) Untuk mengetahui bagaimana strategi pengembangan desa wisata 

Kemiri. (2) Untuk mengetahui faktor apa saja yang menjadi pendukung dan 

penghambat pengembangan desa wisata. 

 Untuk mengidentifikasi permasalahan tersebut, penelitian ini 

menggunakan pendekatan penelitian kualitatif deskriptif dan peneliti 

menggunakan trianggulasi sumber. Pengumpulan data dilakukan dengan cara 

observasi, dokumentasi, dan wawancara. 

 Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dilapangan menunjukan 

yaitu (1) Strategi pengembangan desa wisata ada dua cara yaitu strategi 

branding dan strategi pemasaran. (2) faktor pendukung pengembangan desa 

wisata yaitu memanfaatkan potensi yang ada di desa dan masyarakat yang ikut 

berpartisipasi, sedangkan faktor penghambatnya yaitu beberapa masyarakat 

belom sadar wisata atau belom tau tentang pentingnya desa wisata dan adanya 

kerusakan jalan di beberapa titik tempat wisata. 

 

Kata Kunci : Strategi Pengembangan, Desa Wisata. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Konteks Penelitian 

Pariwisata telah menjadi industri terbesar dan memperlihatkan 

pertumbuhan yang konsisten dari tahun ketahun. Pariwisata modern saat ini 

juga dipercepat oleh proses globalisasi dunia sehingga menyebabkan 

terjadinya interkoneksi antar bidang, antar bangsa, dan antar individu yang 

hidup di dunia ini. Perkembangan teknologi informasi juga mempercepat 

dinamika globalisasi dunia, termasuk juga didalamnya perkembangan dunia 

hiburan, rekreasi dan pariwisata.
1
 

Pariwisata menjadi salah satu sektor industri utama dalam upaya 

meningkatkan ekonomi suatu negara, terutama mengingat popularitasnya pada 

era globalisasi yang ditandai dengan minat besar masyarakat dunia untuk 

melakukan perjalanan wisata. Bertambahnya jumlah wisatawan menjadi suatu 

potensi menguntungkan bagi setiap negara. Perkembangan industri pariwisata 

dalam suatu daerah memiliki dampak positif, seperti peningkatan pendapatan 

masyarakat, peluang pekerjaan dan bisnis, serta peningkatan pendapatan 

daerah melalui pajak dan keuntungan dari usaha milik pemerintah, dan 

sebagainya. 

Pembangunan memegang peranan penting dalam menciptakan 

masyarakat yang adil, makmur, dan meningkatkan taraf hidup ekonomi 

                                                           
1
 I Gusti Bagus Rai Utama, Pengantar Industri Pariwisata (Yogyakarta: CV Budi Utama, 2012), 

1. 

1 
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masyarakat menuju kondisi yang lebih baik.Esensi dari tujuan pembangunan 

adalah meningkatkan pertumbuhan ekonomi dengan fokus pada penciptaan 

lapangan kerja yang maksimal, mewujudkan keadilan sosial, dan membangun 

kemandirian.Pembangunan tidak hanya mencakup aspek fisik semata, tetapi 

juga melibatkan pengembangan sumber daya manusia, kemajuan di bidang 

sosial dan politik, serta pembangunan ekonomi masyarakat secara 

menyeluruh.
2
 

Salah satu upaya yang dapat dilakukan dalam mendorong peningkatan 

angka kunjungan wisatawan yaitu melalui pengembangan pariwisata. 

Pengembangan pariwisata merupakan suatu upaya yang dilakukan untuk 

mewujudkan keterpaduan dalam penggunaan sumber daya pariwisata. 

Pengembangan pariwisata juga dilakukan dengan menggabungkan aspek-

aspek di luar pariwisata yang berkaitan secara langsung maupun tidak 

langsung dengan pariwisata.
3
 

Desa wisata adalah desa yang memberikan suasana keseluruhan yang 

mencerminkan keaslian desa dari segi sosial ekonomi, sosial budaya, adat 

istiadat, kehidupan sehari-hari, dan lain-lain, serta mempunyai keunikan 

arsitektur dan struktur tata ruang desa yang memiliki cirri khas, atau kawasan 

pedesaan dengan kegiatan yang unik serta menarik dan mempunyai potensi 

untuk pengembangan berbagai elemen pariwisata.
4
 

                                                           
2
 Kartini, “Strategi Pengembangan Desa Wisata Terhadap Peningkatan Ekonomi Masyarakat 

Dalam Perspektif Ekonomi Islam”, (Skripsi: UIN Raden Intan Lampung, 2020) , 2. 
3
 Nupita Winingsih, “Pengembangan Pariwisata Berkelanjutan Melalui Green Tourism di Taman 

Hutan Raya K.G.P.A.A Mangkuna Goro I Karanganyar” (Skripsi: Universitas Islam Negeri Rden 

Massaid Surakarta), 3. 
4
 Moh Ardhi Akbar.” Pengembangan desa wisata budaya berbasis masyarakat di dusun sade desa 
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Pengembangan desa wisata akan berhasil jika semua potensi desa 

seperti sumber daya manusia dan potensi alam yang dimiliki dapat 

disinergikan secara maksimal. Tentunya pengembangan desa wisata harus 

mendapat dukungan dari pemerintah desa setempat dan masyarakatnya. 

Pengembangan desa wisata akan membuka peluang penyerapan tenaga kerja, 

transaksi perdagangan produk asli daerah juga akan meningkat yang pada 

akhirnya akan berimplikasi pada peningkatan ekonomi masyarakat desa 

tersebut. Untuk bisa mengembangkan potensi desa yang dimiliki secara 

mandiri sesuai dengan kebutuhan masing-masing dalam rangka mewujudkan 

kesejahteraan masyarakat desa tersebut. 

Desa kemiri merupakan sebuah desa dibagian barat kota Jember 

tepatnya lereng Gunung Argopuro yang terkenal air terjun tancak. Letak Desa 

Kemiri sangat strategis dengan suasana hawa yang sejuk menjadikan salah 

satu destinasi tujuan wisata di Jawa Timur. Berlatar Gunung Argopuro, Desa 

Kemiri hadir dengan semangat pluralitas, kebersamaan, gotong royong antar 

masyarakat serta pelestarian lingkungan hidup dengan bertumpu pada kearifan 

lokal. 

Alasan memilih tempat di Desa Kemiri, Kecamatan Panti adalah Desa 

Kemiri memiliki beberapa potensi yang dapat mendukung jalannya roda 

perekonomian di desa tersebut. Desa Kemiri adalah desa yang terkenal 

edukasi wisata penghasil kopi Arabika dan Robusta dengan ketinggian 600-

1250 di atas permukaan laut. Terdapat juga UKM dibidang produksi jamur 

                                                                                                                                                         
Rambitan Kabupaten Lombo Tengah” (Skripsi: Universitas Muhammadiyah Malang, 2018), 3. 
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tiram putih dengan bahan dasar kulit kopi, produksi asap cair untuk minyak 

atsiri, produksi bibit kopi Arabika dan Robusta, sayuran segar dan lain 

sebagainya yang menghasilkan produk makanan kemasan. Beberapa destinasi 

yang dapat dikunjungi di Desa Kemiri yaitu Kemiri Resort, JCC (Jember 

Coffee Centre), Wisata Kebun Jeruk, Wisata Kebun Kopi, Café Sawah, dan 

masih banyak lagi.
5
 Desa Wisata Kemiri destinasi wisata yang objeknya 

merupakan edukasi wisata mengenai proses pembuatan produk-produk yang 

ada di desa tersebut, dan dalam upaya membantu memperluas pasar untuk 

menjual produk-produk yang dihasilkan sendiri oleh desa wisata Kemiri. 

Dengan latar belakang tersebut penulis tertarik untuk mengadakan penelitian 

lapangan di Desa Kemiri untuk mengetahui bagaimana strategi pengembangan 

yang dilakukan desa wisata Kemiri.  

Pada awalnya Desa Kemiri hanya ada beberapa orang yang 

mempunyai usaha atau produk baru, sekitar tahun 2018 banyak usaha atau 

produk bermunculan lalu timbullah pemikiran untuk saling bekerja sama 

antara pemilik usaha atau produk tersebut untuk mengenalkan usaha atau 

produk mereka kepada masyarakat luas, dengan berbagai macam usaha dan 

inovasi yang dilakukan agar menarik perhatian masyarakat sendiri maupun 

dari luar daerah. Setelah proses yang cukup panjang Desa Wisata Kemiri 

diresmikan oleh Bupat Jember yakni H. Hendy Siswanto pada hari Rabu, 

tanggal 31 Maret 2021 yang bertempat di Desa Kemiri, Kecamatan Panti, 

                                                           
5
Pesona Indonesia, “Desa Wisata Kemiri”, Jadesta.Kemenparekraf.go.id/desa/kemiri (14 

Desember 2022) 
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Kabupaten Jember, setelah peresmian tersebut pengunjung desa wisata Kemiri 

mengalami peningkatan.
6
 

Table 1.1 

Estimasi data pengunjung sebelum dan sesudah peresmian 

Desa Wisata Kemiri 

No PRODUK ATAU 

EDUKASI WISATA 

SEBELEM 

(TAHUN 2020) 

SESUDAH 

(TAHUN 2021) 

1 Home Industry Jamur  60 Wisatawan 

perbulan 

100 Wisatawan 

perbulan 

2 Asap cair 35 Wisatawan 

perbulan 

70 Wisatawan 

perbulan 

3 Jember Coffe Center 25 Wisatawan 

perbulan 

50 Wisatawan 

perbulan 

Sumber: Olahan data penulis (Tim Pengelola Desa Wisata) 

Berdasarkan tabel diatas peresmian desa wisata memberikan dampak 

terhadap wisatawan untuk berkunjung ke Desa Kemiri, adapun hal menjadi 

perhatian masyarakat yakni dikarenakan adanya destinasi produk yang ada di 

desa tersebut menarik untuk dipelajari seperti, beberapa produk yang ada di 

desa tersebut mempunyai ciri khas tersendiri baik dari segi pengolahan dan 

cara memproduksinya. Adapun destinasi yang dimaksud seperti produk home 

industri budi daya jamur yang diolah menjadi berbagai macam makanan, asap 

cair yang memang dari segi proses pembuatan produknya yang membuat 

menarik untuk disimak secara langsung, selanjutnya yaitu Jember Coffe 

Center (JCC) yaitu café yang berbeda pada umumnya dengan tempat yang 

                                                           
6
 Tim Pengelola Desa Wisata Kemiri, Panti, Jember, 2022. 
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terletak di samping persawahan dan cukup tinggi sehingga dapat menikmati 

indahnya alam sekitar café dan juga kopi yang disediakan merupakan produk 

kopi yang diproduksi sendiri.
7
 

Dari uraian diatas maka penulis tertarik mengadakan penelitian yang 

lebih lanjut kedalam bentuk tulisan yang berjudul “STRATEGI 

PENGEMBANGAN DESA WISATA KEMIRI KECAMATAN PANTI 

KABUPATEN JEMBER”. 

B. Fokus Penelitian. 

Langkah awal dalam menentukan fokus penelitian adalah memahami 

konteks penelitian yang telah diberikan. Dalam hal ini, fokus penelitian dapat 

diidentifikasi dari aspek-aspek yang muncul dalam konteks tersebut. Jika kita 

mempertimbangkan paragraf sebelumnya tentang pengembangan desa wisata, 

fokus penelitian dapat ditentukan sebagai berikut: 

1. Bagaimana strategi pengembangan desa wisata Kemiri? 

2. Apa saja faktor pendukung dan penghambat dalam pengembangan desa 

wisata? 

C. Tujuan Penelitian. 

 Tujuan penelitian ini adalah untuk menyelidiki dan mengevaluasi 

integrasi potensi desa, termasuk sumber daya manusia dan potensi alam, 

dalam konteks pengembangan desa wisata.
8
 Secara khusus, penelitian 

bertujuan untuk: 

1. Mengetahui strategi pengembangan desa wisata  Kemiri. 

                                                           
7
 Tim Pengelola Desa Wisata Kemiri, Panti, Jember, 2022. 

8
Tim Penyusun, Pedoman Penulisan Karya Ilmiah (Jember: IAIN Jember,2017) , 45. 
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2. Mengetahui faktor pendukung dan penghambat pengembangan desa wisata. 

D. Manfaat Penelitian. 

 Manfaat penelitian berisi tentang kontribusi yang akan diberikan 

setelah selesai melakukan penelitian. Kegunaan dapat berupa kegunaan yang 

bersifat teoritis dan praktis, seperti kegunaan bagi penulis, instansi dan 

masyarakat secara kesuluruhan. Kegunaan penelitian harus realistis.
9
 

Penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat bagi pihak, antara lain 

sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoretis 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi kontribusi berharga 

dalam memperluas cakupan pengetahuan di bidangnya.Hasil penelitian 

ini diharapkan dapat menjadi referensi yang bermanfaat bagi para 

akademisi, mahasiswa, dan peneliti yang tertarik untuk melanjutkan 

penelitian lebih lanjut.Selain itu, penelitian ini diarahkan untuk 

membentuk pola pikir yang dinamis dan kritis dalam melihat aspek-aspek 

pengembangan desa wisata.Penelitian ini juga diharapkan dapat 

memberikan gambaran mengenai kemampuan penulis dalam menerapkan 

ilmu yang diperoleh selama menjalani studi di Universitas Islam Negeri 

Kiai Haji Achmad Siddiq Jember. 
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8 

  

 

 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Peneliti. 

   Penelitian ini adalah bagian integral dari program studi 

yang dilakukan untuk memenuhi syarat perolehan gelar sarjana di 

Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam, Program Studi Ekonomi 

Syariah.Dalam konteks ini, penelitian berfungsi sebagai alat untuk 

melengkapi persyaratan akademis yang diperlukan untuk mencapai 

gelar tersebut.Selain itu, penelitian ini juga berperan sebagai wahana 

untuk memperluas wawasan keilmuan peneliti, khususnya dalam 

aspek penulisan karya ilmiah yang berkualitas. Hal ini diharapkan 

dapat menjadi bekal yang berharga bagi peneliti dalam melanjutkan 

penelitian dan penulisan karya ilmiah di masa depan. 

Selain sebagai sarana akademis, penelitian ini memiliki 

dampak praktis dalam meningkatkan pemahaman tentang 

pengelolaan tempat wisata yang diminati oleh masyarakat.Dengan 

demikian, penelitian ini bukan hanya sekadar untuk persyaratan 

akademis, tetapi juga berkontribusi pada pengembangan keahlian 

praktis dalam konteks pengelolaan destinasi wisata yang relevan. 

b. Bagi Desa Wisata Kemiri. 

   Penelitian ini dapat memberikan panduan bagi pemerintah 

desa Kemiri dan menjadi pedoman terkait pengambilan keputusan 

untuk pengembangan desa wisata Kemiri.Rekomendasi kebijakan 

yang dihasilkan dapat menjadi landasan untuk perencanaan dan 



9 

  

 

 

implementasi program pengembangan desa wisata yang lebih efektif. 

Bagi masyarakat desa, penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

pemahaman yang lebih baik tentang potensi dan manfaat 

pengembangan desa wisata, serta bagaimana mereka dapat aktif 

berpartisipasi dalam proses tersebut. 

c. Bagi Akademik. 

    Penelitian ini memiliki potensi untuk melengkapi 

kepustakaan di perpustakaan Universitas Islam Negeri Kiai Haji 

Achmad Siddiq Jember dengan sumbangan baru dalam 

perbendaharaan keilmuan.Hasil penelitian ini diharapkan dapat 

menjadi tambahan bahan rujukan yang berharga bagi para peneliti, 

mahasiswa, dan pihak-pihak yang berkepentingan dalam 

melaksanakan penelitian lebih lanjut, khususnya dalam konteks 

pengembangan desa wisata.Keberadaan penelitian ini dapat 

memberikan kontribusi signifikan terutama dalam bidang Fakultas 

Ekonomi dan Bisnis Islam, menjadi landasan untuk pemahaman lebih 

mendalam serta pengembangan keilmuan di bidang tersebut. 

d. Bagi Pembaca. 

   Harapannya, penelitian ini dapat memberikan pemahaman 

yang lebih mendalam dan informasi yang berharga kepada pembaca 

mengenai model pengembangan desa wisata.Hasil penelitian 

diharapkan mampu memberikan wawasan yang konkret dan solusi 
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yang dapat diterapkan guna mendukung pengembangan sektor 

pariwisata. 

E. Definisi Istilah. 

Definisi istilah dalam penelitian ini merupakan upaya untuk 

mengklarifikasi makna istilah-istilah penting yang menjadi fokus peneliti 

dalam judul penelitian.Hal ini dilakukan guna mencegah terjadinya 

kesalahpahaman terhadap interpretasi istilah sebagaimana yang dimaksud oleh 

peneliti.
10

 Beberapa istilah yang perlu diperjelas sesuai dengan judul 

penelitian ini sebagai berikut: 

1. Strategi Pengembangan. 

Strategi adalah rencana yang cermat mengenai kegiatan untuk 

mencapai tujuan seacara khusus. Secara umum, strategi sebagai cara 

mencapai tujuan. Strategi merupakan rencana jangka panjang untuk 

mencapai tujuan yang sudah direncanakan. Strategi terdiri dari aktivitas-

aktivitas penting yang diperlukan untuk mencapai tujuan. 

Pengembangan berasal dari kata kerja “berkembang” yang berarti 

mekar terbuka, menjadikan besar, menjadikan maju.Dalam hal ini 

pengembangan adalah membuat atau mengadakan atau mengatur sesuatu 

yang belum ada. 

   Pengembangan pariwisata pedesaan didorong oleh tiga faktor. 

Pertama, wilayah pedesaan memiliki potensi alam dan budaya yang relatif 

lebih otentik daripada wilayah perkotaan, masyarakat pedesaan masih 
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menjalankan tradisi dan budaya yang masih dijalankan. Kedua, wilayah 

pedesaan memiliki lingkungan fisik yang relatif masih asli atau belum 

banyak tercemar oleh ragam jenis populasi dibandingkan dengan kawasan 

perkotaan. Ketiga, dalam tingkat tertentu daerah pedesaan menghadapi 

perkembangan ekonomi yang relatif lambat, sehinga pemanfaatan potensi 

ekonomi, sosial dan budaya masyarakat lokal secara optimal merupakan 

alasan rasional dalam pengembangan pariwisata pedesaan. 

2. Desa Wisata. 

 Desa wisata merupakan suatu kawasan pedesaan yang menawarkan 

keseluruhan suasana yang mencerminkan keaslian pedesaan baik dari 

kehidupan sosial ekonomi, sosial budaya, adat istiadat, keseharian, 

memiliki arsitektur bangunan dan struktur tata ruang desa yang khas, atau 

kegiatan perekonomian yang unik dan menarik serta mempunyai potensi 

untuk dikembangkan berbagai komponen kepariwisataan. 

 Pengembangan menjadi desa wisata didasarkan atas potensi atau 

daya dukung yang dimiliki, serta mencerminkan ciri khas masing-masing 

desa, antara lain: pemandangan alam yang indah, air sungai yang jernih, 

rest area yang luas dan sebagainya. Hasilnya diharapkan dapat bermanfaat 

untuk membangun desa dan kesejahteraan masyarakat disekitarnya. Dengan 

demikian desa yang tadinya tidur, dibangunkan untuk diberdayakan dengan 

memanfaatkan kemampuan masyarakat, menjadi desa wisata yang 

produktif. Hal tersebut sebenarnya merupakan modal tersembunyi yang 

perlu ditumbuhkan. 
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F. Sitematika Pembahasan 

 Sistematika pembahasan berisi tentang deskripsi alur pembahasan 

skripsi yang dimulai dari bab pendahuluan hingga bab penutup. Format 

penulisan sistematika pembahasan adalah dalam bentuk deskriptif naratif, 

bukan seperti daftar isi.
11

 Untuk itu lebih mudahnya di bawah ini akan 

dikemukakan gambaran secara umum pembahasan skripsi ini. 

Bab I :Pendahuluan yang meliputi konteks penelitian, fokus penelitian, 

tujuan penelitian, manfaat penelitian, definisi istilah, metode 

penelitian, dan sistematika pembahasan. 

Bab II :Kajian kepustakaan, dalam bab ini memberikan pemaparan 

perihal penelitian terdahulu, kajian teori yang berkaitan dengan 

penelitian dilakukan guna membantu menganalisa hasil 

penelitian. 

Bab III :Metode penelitian, bab ini membahas tentang pendekatan dan 

jenis penelitian yang dilakukan, lokasi penelitian, subyek 

penelitian, teknik pengumpulan data, analisis data, keabsahan 

data, dan tahap-tahap penelitian yang akan dilakukan. 

BabIV :Berupa penyajian dan analisis data, bab ini berisikan gambar 

objek   penelitian, penyajian data dan pembahasan temuan 

penelitian. 

Bab V :Penutup yang berisi kesimpulan dan saran. Pada bab  ini  

berfungsi untuk memperoleh gambaran dari hasil penelitian. Dan 
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 Tim Penyusun, Pedoman Penulisan Karya Ilmiah, 48. 
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memberi gambaran tentang penelitian yang diteliti dan 

memberikan saran-saran kontruksi yang terkait dengan penelitian 

ini. 
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BAB II 

KAJIAN KEPUSTAKAAN 

 

A. Penelitian Terdahulu 

 Pada bagian ini pe lnelliti melncantu lmkan belrbagai hasil pe lnellitian 

telrdahullul yang te lrkait delngan pelnellitian yang he lndak dilaku lkan, kelmuldian 

melmbu lat rangku lman, baik pelnellitian yang su ldah telrpulblikasikan atau l bellulm 

telrpulblikasikan (skripsi, te lsis, diselrtasi, dan selbagainya). Melnghindari 

telrjadinya du lplikasi telrhadap pelnellitian ini, maka pe lnullis mellakulkan 

pelngkajian te lrhadap karya-karya yang te llah ada. Pelnelliti yang be lrkaitan 

delngan pelmbangu lnan delsa wisata melmang bu lkan  yang pe lrtama kali. 

Selbellulmnya su ldah ada pelnelliti yang be lrkaitan delngan hal telrselbu lt, diantara 

pelnellitian yang su ldah pelrnah dilakulkan adalah: 

1. Pira Se lptiani,
12

dalam pelnellitian ini jelnis pelnellitian yang digu lnakan 

kulalitatif  delngan pelndelkatan delskriptif telknik pelngulmpu llan data 

mellaluli wawancara,obse lrvasi dan doku lmelntasi. 

Hasil dari pelnellitian ini me lnulnju lkkan bahwa partisipasi 

masyarakat dalam me lningkatkan ku lnjulngan wisata masih banyak 

kellelmahan dan ancaman e lkstelrnal. Ulntu lk melningkatkan ku lnju lngan 

wisata masyarakat haru ls mellakulkan belbelrapa altelrnatif strate lgi yang 

ada di ku ladrat WT (Welaknelss dan Threlats) diantaranya yaitu l, 

melmpelrbaiki aksels jalan melnuljul telmpat wisata dan melnyeldiakan bak 
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Pira Septiani, “Strategi Pengembangan Pariwisata Melalui Partisipasi Masyarakat Kunjungan 

Wisata”(Skripsi: Universitas Muhammadiyah Mataram, 2022). 
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pelnampu lngan air belrsih khulsuls disalu lrkan kellokasi wisata, me llakulkan 

pelngulrangan ke lpelngulrulsan anggota pe lngellolaan obje lk wisata delngan 

melmilih orang yang be lrkulalitas saja dalam melngelmbangkan pariwisata. 

2. Kasrina,
13

 dalam pelnellitian ini me lnelmulkan bahwa kelbelradaan objelk 

wisata Melnralo melmbelrikan kontribu lsi yang sangat belsar se lbagai salah 

satu l telmpat yang mampu l melnyelrap telnaga kelrja selkaligu ls selbagai 

pelnye ldia  lapangan pelkelrjaan bagi masyarakat se lkitar objelk wisata. Hal 

ini dibulktikan delngan adanya masyarakat De lsa Wiringtasi Du lsuln Lelro 

Melnralo Kelcamatan Su lppa yang me lnjadi telnaga kelrja selbagai pelngellola 

dan karyawan di obje lk wisata. 

Disini pelnelliti melnelmulkan kelsamaan dalam pelnellitian yang 

pelnelliti laku lkan yaitu l melnggulnakan me ltodel pelnellitian ku lalitatif dan 

telknik pelngulmpu llan data obselrvasi, doku lmelntasi, dan wawancara. 

Pelrbeldaannya te lrleltak pada fokuls pelnellitian. 

3. Nulrull’Ala Diyanti,
14

 dalam pelnellitian ini pelnelliti melnelmulkan pariwisata 

yang banyak dige lmari adalah pariwisata be lrbasis masyarakat yang 

belrtuljulan u lntu lk melngeltahuli belrapa belsar pelngarulh pelngelmbangan 

kompeltelnsi su lmbelr daya manu lsia dan pelngellolaan produ lk delsa wisata 

telrhadap pellulang ulsaha, partisipasi masyarakat, dan pe lmanfaatan lahan 

delsa wisata. 
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 Kasrina, “Kontribusi Objek Wisata Menralo dalam Pengembangan Ekonomi Masyarakat di 

Desa Wiringtasi Dusun Lero Menralo Kecamatan Suppa Kabupaten Pinrang” (Skripsi: Institut 

Agama Islam Neeri Pare-Pare, 2022) 
14

 Nurul Ala Diyanti, “Analisis Pengaruh Keberadaan Desa Wisata Terhadap Kesejahteraan 

Masyarakat di Kabupaten Aceh Besar”, (Skripsi: Universitas Islam Negeri Ar-Raniry Banda Aceh, 

2022) 
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Kelsamaan pelnellitian Nu lru ll’Ala Diyanti delngan pe lnellitian ini 

adalah pelmbahasan melngelnai adanya delsa wisata. Pelrbeldaannya 

telrleltak pada me ltodel pelnellitian yang digu lnakan yaitu l melnggulnakan 

meltodel pelnellitian ku lantitatif delskriptif sulrveli mellaluli pelnye lbaran 

kulisionelr di delsa wisata. 

4. T.Popon Yu lliansyah,
15

 dalam pelnellitian ini hasil pe lnellitian belrdasarkan 

yang su ldah dilaku lkan telntang analisis dampak pe lngelmbangan de lsa 

wisata te lrhadap pelrelkonomian masyarakat bahwa mode ll wisata Delsa 

Wisata Lobu lk Su lkon adalah mode ll wisata tradisional delngan kelarifan 

lokal adat istiadat ke lbuldayaan Acelh, seldangkan program pelngelmbangan 

Delsa Wisata Lu lbok Su lkon belru lpa pellelstarian rulmah adat istiadat, 

kelbelrsihan, dan kelkhasan Acelh khu lsulsnya Acelh Belsar. 

Disini pelnelliti melnelmulkan kelsamaan dalam pelnellitian yang 

pelnelliti laku lkan yaitu l melnggulnakan me ltodel pelnellitian ku lalitatif se lrta 

pelmbahasan me lngelnai modell pelnggelmbangan delsa wisata dan te lknik 

pelngulmpu llan data obselrvasi, doku lmelntasi, dan wawancara. 

Pelrbeldaannya te lrleltak pada fokuls pelnellitian. 

5. Kartini,
16

dalam pelnellitian ini pe lnelliti melnelmulkan hasil pe lnellitian 

melnunju lkkan kelarifan lokal me lrulpakan modal ultama, akan te ltapi 

pelngellolaan pote lnsi wisatanya ku lrang maksimal u lntulk me lngatasi 

masalah te lrselbult dipelrlulkan pelrbaikan dalam pelnataan kawasan se lrta 
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 T.Popon Yuliansyah, “Analisis Dampak Pengembangan Desa Wisata Terhadap Perekonomian 

Masyarakat Lokal” (Skripsi, Universitas Islam Negeri Ar-Raniry Banda Aceh, 2021). 
16

Kartini, “Strategi Pengembangan Desa Wisata Terhadap Peningkatan Ekonomi Masyarakat 

dalam Perspektif Islam” ( Skripsi, Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung, 2020). 
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pelngelmbangan kelgiatan wisata. Se ldangkan dalam tinjau lan elkonomi 

islam kelgiatan potelnsi pelngelmbangan pariwisata alam me lru lpakan salah 

satu lulpaya yang dapat dilaku lkan u lntu lk melningkatkan ku lalitas SDA dan 

SDM. 

Disini pelnelliti melnelmulkan kelsamaan dalam pelnellitian yang 

pelnelliti laku lkan yaitu l melnggulnakan me ltodel pelnellitian ku lalitatif dan 

telknik pelngulmpu llan data obselrvasi, doku lmelntasi, dan wawancara. 

Pelrbeldaannya te lrleltak pada fokuls pelnellitian. 

6. Sellvira Heldiyanti,
17

dalam pelnellitian ini pe lnelliti melnelmu lkan modell 

pelmbelrdayaan e lkonomi masyarakat me llaluli pelngelmbangan kawasan 

objelk wisata te llaga birul yaitu l, delngan me lmbangu ln kelsadaran elkonomi, 

sosialisasi dan pe lndampingan, dan pelmbangulnan infrastru lktu lr. Stratelgi 

yang digu lnakan yaitu l pelngelmbangan su lmbelr daya manu lsia, 

pelngelmbangan u lsaha produ lktif, pelngelmbangan modal masyarakat, 

pelngelmbangan ke llelmbagaan kellompok, pelnye ldiaan informasi te lpat 

gulna. Dampaknya ditu lnju lkkan delngan telrseldianya lapangan pe lkelrjaan 

barl  u ulntu lk masyarakat di selkitar kawasan obje lk wisata. 

Disini pelnelliti melnelmulkan kelsamaan dalam pelnellitian yang 

pelnelliti laku lkan yaitu l melnggulnakan me ltodel pelnellitian ku lalitatif dan 

telknik pelngulmpu llan data obselrvasi, doku lmelntasi, dan wawancara. 

Pelrbeldaannya te lrleltak pada fokuls pelnellitian. 
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 Selvira Hediyanti, “Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat Melalui Pengembangan Kawasan 

Objek Wisata Telaga Biru” (Skripsi, Universitas Muhammadiyah Mataram, 2020). 
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7. Ratri Ku lrnia Airin,
18

 dalam pelnellitian ini dite lmulkan bahwa hasil yang 

dipelrolelh dalam pelnellitian ini yaitu l pelngellolaan di Delsa Wisata 

Kelmbang Madu l dilaksanakan me llaluli elmpat tahapan yakni tahap 

pelrelncanaan, tahap pe lngorganisasian, tahap pelnggelrakan, dan tahap 

pelngawasan, ou ltpu lt dari pelran pelmulda dalam pelngellolaan De lsa Wisata 

Kelmbang Madu l adalah melningkatkan keltelrampilan dan ke lmandirian 

pelmulda. Faktor pe lnghambat yaitu l kulrangnya akomodasi dari dinas 

pariwisata, ku lrangnya lahan parke lr ulntu lk ku lnju lngan wisata dan 

keltelrseldiaan fasilitas yang te lrbatas. 

Disini pelnelliti melnelmulkan kelsamaan dalam pelnellitian yang 

pelnelliti laku lkan yaitu l melnggulnakan me ltodel pelnellitian ku lalitatif dan 

telknik pelngulmpu llan data obselrvasi, doku lmelntasi, dan wawancara. 

Pelrbeldaannya te lrleltak pada fokuls pelnellitian. 

8. Mulhammad Ahib Fathu lrrahman,
19

 dalam pelnellitian ini pe lnelliti 

melnelmu lkan bahwa strate lgi pelningkatan elkonomi masyarakat yaitu l, 

melnciptakan lapangan pe lkelrjaan, melmpelkelrjakan ibu l-ibu l PKK,  

melngellola delsa wisata, melngelmbangkan produ lk ulsaha masyarakat, 

melngelmbangkan sarana, me lngellola selktor pelmasaran. Dampak 

pelningkatan elkonomi telrbagi me lnjadi dula dampak positif pe lndapatan 

kas belrtambah, pe lndapatan masyarakat Pu llelsari selmakin me lningkat, 
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 Ratri Kurnia Airin, “Pengelolaan Desa Wisata oleh Pemuda di Desa Wisata Kembang Madu 

Kelurahan Kedu Kecamatan Kedu Kabupaten Temanggung”, (Skripsi,  Universitas Negeri 

Semarang, 2019). 
19

Muhammad Ahib Fathurrahman, “Statei Peningkatan Ekonomi Masyarakat Melalui Pengelolaan 

Desa Wisata Pulesari di Turi Sleman” (Skripsi, Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga 

Yogyakarta, 2019). 
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relgelnelrasi pelngellola delsa wisata. Dampak nelgatif yaitul pelmbu langan 

sampah selmbarangan, pelmbu langan limbah dapat me lnyelbabkan 

pelncelmaran, rulsaknya su lmbelr-sulmbelr hayati. 

Disini pelnelliti melnelmulkan kelsamaan dalam pelnellitian yang 

pelnelliti laku lkan yaitu l melnggulnakan me ltodel pelnellitian ku lalitatif dan 

telknik pelngulmpu llan data obselrvasi, doku lmelntasi, dan wawancara. 

Pelrbeldaannya te lrleltak pada fokuls pelnellitian. 

9. Tati Toharotu ll Nulpuls,
20

 dalam pelnellitian ini pelnelliti melnelmu lkan bahwa 

konselp pelngelmbangan delsa wisata Kulnjir melnggabulngkan konse lp 

wisata alam, wisata bu ldaya masyarakat se ltelmpat dan wisata hasil bu latan 

masyarakat be lrulpa kullinelr dan lainnya. Nilai ke larifan lokal me lrulpakan 

modal u ltama dalam melmbanguln krelatifitas manu lsia yang me lmiliki nilai 

elkonomi dan dapat me lningkatkan pelndapatan masyarakat tanpa me lrulsak 

tatanan sosial dan alam se lkitarnya. 

Disini pelnelliti melnelmulkan kelsamaan dalam pelnellitian yang 

pelnelliti laku lkan yaitu l melnggulnakan me ltodel pelnellitian ku lalitatif dan 

telknik pelngulmpu llan data obselrvasi, doku lmelntasi, dan wawancara. 

Pelrbeldaannya te lrleltak pada fokuls pelnellitian. 

10. Aisra Sarah,
21

 dalam pelnellitian ini pe lnelliti melnelmulkan bahwa dalam 

pelmbelrdayaan e lkonomi masyarakat yang dilaku lkan olelh pelmelrintahan 
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 Tati Toharotul  Nupus, “Analisis Pengembangan Desa Wisata Melalui Kearifan Lokal Guna 

Meningkatkan Pendapatan Masyarakat dalam Perspektif Islam” (Skripsi,  UIN  Raden Intan 

Lampung, 2019). 
21

 Aisra Sarah, “Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat Berbasis Potensi Lokal Terhadap 

Peningkatan Pendapatan Masyarakat Desa Hono Kecamatan Seko Kabupaten Luwu Utara”, 

(Skripsi, Institut Aama Islam Neeri Palopo, 2019) 
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daelrah dalam be lntu lk pelmbangulnan belndulngan irigasi, dan promosi di 

seltiap pasaran melnulnjulkkan hasil positif, masyarakat me lmpelrolelh 

kelulntu lngan du la kali lipat dalam se ltahuln. Pelndapatan masyarakat di 

Delsa Hono Ke lcamatan Selko melngalami pelningkatan selsu lai delngan 

targelt pelmelrintah yakni pelningkatan Produ lktifitas Belras Taronel. 

Disini pelnelliti melnelmulkan kelsamaan dalam pelnellitian yang 

pelnelliti laku lkan yaitu l melnggulnakan me ltodel pelnellitian ku lalitatif dan 

telknik pelngulmpu llan data obselrvasi, doku lmelntasi, dan wawancara. 

Pelrbeldaannya te lrleltak pada fokuls pelnellitian. 

Tabel 2.1 

Persamaan dan Perbedaan Penelitian Terdahulu 

NO NAMA PERSAMAAN PERBEDAAN 

1 Pira Saptiani (2022) 

“Stratelgi 

Pelngelmbangan 

Pariwisata Mellaluli 

Partisipasi 

Masyarakat 

Kulnju lngan Wisata” 

Sama-sama 

melnjellaskan telntang 

strategi 

pelngelmbangan delsa 

wisata dan meltodel 

pelnellitian yang sama 

yaitu l meltodel kulalitaif. 

Pira Saptiani 

melnjellaskan strate lgi 

pelngelmbangan 

pariwisata mellaluli 

partisipasi masyarakat 

kulnju lngan wisata, 

seldangkan pelnellitian 

ini telntang strategi 

pelngelmbangan delsa 

wisata. 

2 Kasrina (2022) 

“Kontribu lsi Objelk 

Wisata Melnralo 

dalam Pelngelmbangan 

Elkonomi Masyarakat 

di Delsa Wiringtasi 

Dulsuln Lelro Melnralo 

Kelcamatan Su lppa 

Kabulpateln Pinrang” 

Melnggulnakan meltodel 

yang sama yaitu l 

meltodel ku lalitatif, 

pelngulmpu llan data 

adalah obselrvasi, 

wawancara dan 

dokulmelntasi 

Pelrbeldaannya te lrleltak 

bagaimana pelnellitian 

ini belrfokuls pada 

kondisi sosial 

elkonomi selbellulm 

dibangulnnya obje lk 

wisata dan kontribu lsi 

wisata Lelro Melnralo 

telrhadap elkonomi 

masyarakat se ldangkan 

pelnellitian ini be lrfokuls 

pada strategi 

pelngelmbangan delsa 
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wisata. 

3 Nulrull’Ala Diyanti 

(2022). 

“Analisis Pe lngarulh 

Kelbelradaan Delsa 

Wisata Telrhadap 

Kelseljahtelraan 

Masyarakat di 

Kabulpateln Acelh 

Belsar” 

 

Pelrsamaan pelnellitian 

yaitu l melmbahas 

melngelnai 

pelngelmbangan delsa 

wisata. 

Meltodel yang 

digulnakan yaitu l 

kulantitatif 

pelngulmpu llan data 

yang dilaku lkan 

delngan cara su lrveli 

mellaluli pelnye lbaran 

kulisionelr di delsa 

wisata. 

4 T. Popon Yu lliansyah 

(2021) 

“Analisis Dampak 

Pelngelmbangan De lsa 

Wisata Telrhadap 

Pelrelkonomian 

Masyarakat Lokal.” 

Pelnellitian ini me lmiliki 

pelrsamaan yaitu l sama-

sama melngulnakan 

meltodel ku lalitatif dan 

melmbahas telntang 

pelngelmbangan delsa 

wisata. 

Pelnellitian yang 

dilakulkan olelh 

T.Popon Yu lliansyah 

melnganalisis dampak 

pelngelmbangan delsa 

wisata seldangkan 

pelnellitian ini 

melmbahas te lntang 

faktor pelndu lkulng dan 

pelnghambat 

pelngambangan delsa 

wisata. 

5 Kartini (2020) 

“Statelgi 

PelngelmbanganDe lsa 

Wisata Telrhadap 

Pelningkatan Elkonomi 

Masyarakat dalam 

Pelrspelktif Islam.” 

Sama-sama melmbahas 

pelngelmbangan delsa 

wisata dan 

melnggulnakan meltodel 

pelnellitian yang sama 

yaitu l meltodel 

kulalitatif. 

Pelnellitian yang 

dilakulkan olelh Kartini 

melnjellaskan telntang 

Stratelgi 

Pelngelmbangan De lsa 

Wisata telrhadap 

pelningkatan elkonomi 

masyarakat dalam 

pelrspelktif islam, 

seldangkan pelnellitian 

ini melmbahas 

melngelnai strategi 

pelngelmbangan delsa 

wisata saja. 

6 Sellvira Heldiyanti 

(2020) 

“Pelmbelrdayaan 

Elkonomi Masyarakat 

Mellaluli 

Pelngelmbangan 

Kawasan Objelk 

Melnggulnakan meltodel 

yang sama yaitu l 

meltodel ku lalitatif, 

pelngulmpu llan data 

adalah obselrvasi, 

wawancara dan 

dokulmelntasi. 

Pelrbeldaannya te lrleltak 

pada bagaimana 

pelnellitian ini be lrfokuls 

pada modell 

pelmbelrdayaan 

elkonomi masyarakat, 

statelgi pelmbelrdayaan 
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Wisata Tellaga Birul” elkonomi masyarakat, 

dan dampak 

pelmbelrdayaan 

elkonomi me llaluli 

pelngelmbangan 

kawasan objelk wisata 

tellaga birul seldankan 

pelnellitian ini 

melmbahas te lntang 

strategi  

pelngelmbangan delsa 

wisata. 

7 Ratri Ku lrnia Airin 

(2019) 

“Pelngellolaan Delsa 

Wisata ole lh Pelmulda 

di Delsa Wisata 

Kelmbang Madu l 

Kellulrahan Keldul 

Kelcamatan Keldul 

Kabulpateln 

Telmanggu lng.” 

Pelrsamaan pelnellitian 

ini melmbahas telntang 

delsa wisata dan 

melngulnakan meltodel 

yang sama yaitu l 

kulalitatif. 

Pelnellitaian yang 

dilakulkan olelh Ratri 

Kulrnia Airin 

melmbahas te lntang 

pelngellelloaan delsa 

wisata yang dilaku lkan 

olelh pelmulda di delsa 

wisata seldangkan 

pelnellitian ini strategi 

pelngelmbangan delsa 

wisata. 

8 Mulhammad Ahib 

Fathu lrrahman (2019) 

“Stratelgi Pelningkatan 

Elkonomi Masyarakat 

Mellaluli Pelngellolaan 

Delsa Wisata Pu llelsari 

di Tulri Slelman” 

 

Meltodel yang 

digulnakan sama yaitu l 

meltodel pelnellitian 

kulalitatif, 

pelngulmpu llan data 

delngan cara 

Obselrvasi, 

wawancara, dan 

Dokulmelntasi 

Pelrbeldaannya te lrleltak 

pada bagaimana 

pelnelliti ini be lrfokuls 

pada stratelgi 

pelningkatan elkonomi 

masyarakat dan 

dampak pelngellolaan 

delsa wisata telrhadap 

pelningkatan elkonomi 

masyarakat se ldangkan 

pelnellitian ini hanya 

belrfokuls pada strategi 

pelngelmbangan delsa 

wisata. 

9 Tati Toharotu ln Nulpuls 

(2019) 

“Analisis 

Pelngelmbangan De lsa 

Wisata Mellaluli 

Kelarifan Lokal Gu lna 

Melningkatkan 

Sama-sama 

melnjellaskan telntang 

pelngelmbangan delsa 

wisata dan meltodel 

pelnellitian yang sama 

yaitu l meltodel 

kulalitatif. 

Pelnellitian yang 

dilakulkan olelh Tati 

Toharotuln Nulpuls 

belrtuljulan  u lntu lk  

melngelmbangkan delsa 

wisata mellalu li 

kelarifan lokaldan 
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Pelndapatan 

Masyarakat dalam 

Pelrspelktif Islam.” 

melningkatkan 

pelndapatan 

masyarakat dalam 

pelrspelktif islam, 

seldangkan pelnellitian 

ini melmfoku lskan 

pelngelmbangan delsa 

wisata selrta faktor 

pelndulkulng dan 

pelnghambat. 

10 Aisra Sarah (2019) 

“Pelmbelrdayaan 

Elkonomi Masyarakat 

Belrbasis Pote lnsi 

Lokal Telrhadap 

Pelningkatan 

Pelndapatan 

Masyarakat De lsa 

Hono Kelcamatan 

Selko Kabu lpateln 

Lulwul Ultara”. 

Sama-sama 

melnggulnakan 

pelnellitian ku lalitatif, 

pelngulmpu llan data 

delngan cara obselrvasi, 

wawancara, dan 

dokulmelntasi. 

Pelnellitian yang 

dilakulkan olelh Aisra 

Sarah melnjellaskan 

telntang pelmbelrdayaan 

elkonomi masyarakat 

belrbasis pote lnsi lokal 

telrhadap pelningkatan 

pelndapatan 

masyarakat, 

seldangkan pelnellitian 

ini telntang strategi 

pelngelmbangan delsa 

wisata. 

  Su lmbelr: Pelnellitian Telrdahullu l   

Dari belbelrapa pelnellitian te lrdahullu l yang tellah diu lraikan diatas, te lrdapat 

pelrsamaan dan pe lrbeldaan antara pelnellitian telrdahu llul delngan pelnellitian yang 

akan dilaku lkan ole lh pelnelliti saat ini. Disisi lain pe lnellitian yang akan dilaku lkan 

pelnelliti belrkaitan delngan pelngelmbangan delsa wisata yang me lningkatkan 

kelseljahtelraan masyarakat. 

B. Kajian Teori 

 Kajian telori melrulpakan telori yang re llelvan dapat digu lnakan u lntu lk 

melnjellaskan te lntang variabell yang akan dite lliti. Landasan te lori pelrlul 

ditelgakkan agar pe lnellitian itu l melmpu lnyai dasar yang kokoh, dan adanya 

landasan teloritis ini me lrulpakan ciri bahwa pelnellitian itul melru lpakan cara 
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ilmiah ulntu lk me lndapatkan data.
22

 Pelnellitian kulalitatif, telori yang disajikan 

belrsifat kelsellulrulhan, maksuldnya ju lmlah te lori yang dimiliki ole lh pelnelliti 

kulalitatif jau lh lelbih banyak karelna haruls diselsulaikan delngan felnomelna dan 

relalitas data yang be lrkelmbang di lapangan. Kajian te lori bagi pelnelliti ku lalitatif 

belrfulngsi selbagai alat dan be lkal ulntu lk lelbih melmahami kontelks pelnellitian 

selcara lelbih lu las dan melndalam. Data yang diku lmpu llkan haruls belrsifat 

obyelktif  dan instru lmeln selbagai alat pelngulmpull data adalah pe lnelliti itul 

selndiri. Pelnelliti kulalitatif pelrlul melmiliki banyak wawasan se lcara te loritis 

maulpuln wawasan u lmulm belrkaitan delngan selsulatul yang ditelliti. Adapu ln telori 

yang digu lnakan dalam pe lnellitian ini adalah selbagai belrikult: 

1. Strategi Pengembangan 

a. Pengertian Strategi. 

Strategi berasal dari bahasa Yunani strategeos, yang berarti 

jendral, pleh karena itu secara harfiah “Seni para Jenderal”, kata 

tersebut berdasarkan pada apa yang menjadi perhatian utama tujuan 

organisasi, sedangkan secara khusus strategi dimaknai sebagai 

penemuan misi organisasi, penetapan sasaran organisasi dengan 

menginat eksternal dan internal untuk mencapai sebuah tujuan 

organisasi. 

Istilah strategi pada dasarnya merupakan istilah yang sering 

digunakan pada saat membicarakan upaya-upaya dalam pencapaian 

tujuan. Strategi dalam KBBI adalah siasat perang atau ilmu siasat 

                                                           
22

 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&B (Bandung: ALFABETA, 2013), 

52. 
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perang. Menurut Stuart Wells strategi adalah ilmu perencanaan dan 

penugasan operasi militer dalam skala besar, khususnya kekuatan untuk 

mendapatkan posisi yang menguntungkan. 

b. Jenis-Jenis Strategi. 

Berikut merupakan jenis-jenis strategi menurut David yang terdiri 

dari 5 jenis, yaitu: 

a) Strategi Integrasi. 

Strategi ini yaitu strategi yang dilakukan oleh perusahaan 

dengan meningkatkan kontrol serta melakukan pengawasan yang 

lebih terhadap distributor, pemasok dan para pesaingnya. 

b) Strategi Intensif. 

Strategi dengan cara pengembangan produk dan penetrasi 

pasar karena semuanya memerlukan usaha-usaha intensif jika 

posisi persaingan perusahaan dengan produk yang ada hendak di 

tingkatkan. 

c) Strategi Diversifikasi. 

Strategi ini bermaksut untuk menambah produk baru pada 

bisnis yang sudah ada atau memulai usaha baru dengan konsep 

yang sama untuk meningkatkan laba perusahaan. 

d) Strategi Defensif. 

Strategi ini dimaksut agar perusahaan melakukan tindakan-

tindakan penyelamatan agar terlepas dari kerugian yang besar 

yang pada akhirnya mengalami kebangkrutan. 
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e) Strategi Umum Michael Porter. 

Menurut Porter, ada tiga landasan stratei yang dapat 

membantu organisasi memperoleh keunggulan kompetitif yaitu, 

keunggulan biaya, diferensasi, dan fokus. Keunggulan biaya 

menekankan pada pembuatan produk standar dengan biaya 

perunit sangat rendah untuk konsumen yang peka terhadap 

perubahan harga. Diferensiasi adalah strategi dengan tujuan 

membuat produk dan menyediakan jasa yang dianggap unik di 

seluruh industri dan di tunjukan kepada konsumen yang relatif 

tidak terlalu perduli terhadap perubahan harga. Fokus berarti 

membuat produk dan menyedikan jasa yang memenuhi keperluan 

sejumlan kelompok kecil konsumen
23

. 

c.  Pengertian Pengembangan. 

Menurut John Kotter, pengembangan merujuk kepada suatu 

tindakan perubahan yang dilakukan tanpa dukungan koalisi yang 

cukup bisa jadi sukses namun tidak akan bertahan lama, kemudian 

akan muncul perlawanan-perlawanan yang akan membuat usaha dari 

perubahan menjadi lemah.
24

 Berikut delapan langkah perubahan 

menurut John Kotter yaitu: 

1.) Membangun rasa urgensi. 

                                                           
23

 Eri Marlapas, “Manajemen Perubahan” (Modul Manajemen Perubahan, Universitas Mercu 

Buana, 2018), 5. 
24

 Desy Prastyani, “Model Perubahan Kurt Lewin dan John Kotter”, (Modul Manajemen 

Perubahan dan Pengembangan, Universitas Esa Unggal, 2020), 9. 
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Untuk terjadinya perubahan diperlukan agar seluruh 

perusahaan benar-benar menginginkannya. 

Mengembangkan rasa urgensi sekitar perlunya perubahan 

dapat membantu meningkatkan motivasi awal untuk 

mendapatkan sesuatu bergerak. Mempelajari pasar dan 

realitas kompetitif, identifikasi dan mendiskusikan krisis-

krisis yang ada, krisis-krisis yang potensial atau peluang-

peluang yang utama. 

2.) Membentuk koalisi atau kelompok kerja untuk perubahan. 

Dalam meyakinkan orang bahwa perubahan 

diperlukan kepemimpinan yang kuat dan didukung orang-

orang penting dalam perusahaan. Tentu yang dimaksut 

koalisi ini dalam konteks semangat positif untuk bersama-

sama menuju perubahan yang diinginkan, bukan untuk 

memenangkan suatu golongan. Suatu perubahan butuh 

adanya keterlibatan individu-individu yang mengalami 

perubahan. Individu yang merasa dilibatkan akan terpanggil 

untuk berkomitmen tinggi untuk menindaklanjuti rencana 

perubahan yang disepakati. 

3.) Menciptakan visi Perubahan. 

Menciptkan visi untuk membantu kearah perubahan 

yang lebih baik, mengembangkan strategi perubahan untuk 

mendorong visi dari perubahan. Dengan artikulasi yang 
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baik melalui suatu metafora yang tepat maka akan dapat 

dicapai pemahaman terhadap gambaran masa depan suatu 

oraganisasi. 

4.) Mengkomunikasikan visi perubahan. 

Menjadikan sarana kominikasi untuk mendukung 

visi perubahan yang baru. Mengajarkan perilaku 

perusahaan yang baik kepada koalisi atau kelompok kerja. 

Tujuan mengkomunikasikan visi ini untuk mendapatkan 

pemahaman yang sama bagi semua karyawan dan 

memotivasi mereka untuk bekerjasama
25

. 

5.) Menghilangkan hambatan. 

Membuang rintangan-rintangan yang ada untuk 

perubahan. Sistem perubahan atau struktur yang 

membangun visi. Mendorong untuk menghadapi tantangan 

dan ide pembaharuan, aktifitas dan kegiatan. 

6.) Menghasilakan kemenangan jangka pendek. 

Menciptakan ide perbaikan untuk perubahan, 

pengakuan dan penghargaan karyawan yang mau 

melakukan perubahan. Yang disebut quick wins adalah hal-

hal yang bisa segera dilakukan, menggunakan sumber daya 

yang ada, dan memberikan dampak cukup signifikan 

terhadap perubahan. Tujuan mengapa quick wins dilakukan 
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 Desy Prastyani, “Model Perubahan Kurt Lewin dan John Kotter”, (Modul Manajemen 

Perubahan dan Pengembangan, Universitas Esa Unggal, 2020), 10. 
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yakni untuk menyemangati karyawan tentang perubhan 

yang sedang terjadi. 

7.) Mengkonsolidasi hasil dan mendorong perubahan yang lebih 

besar. 

Konsolidasi manfaat perubahan tentunya tak 

sekedar kuantitas saja namun juga hal yang bersifat seperti, 

sikap baru dalam berurusan dengan mitra, pendekatan baru 

terhadap pelanggan, pelayanan prima berkesinambungan, 

peningkatan response time dalam menanggapi keluhan 

pelanggan, dan masih banyak lainnya. Tujuan dari kegiatan 

ini adalah untuk memastikan bahwa strategi yang dipilih 

ternyata efektif atau tidak efektif yang fungsinya adalah 

untuk pembelajaran
26

. 

8.) Menanambahkan perubahan menjadi budaya perusahaan. 

Artikulasi hubungan antara perilaku baru dengan 

keberhasilan peusahaan, peningkatan kualitas 

kepemimpinan dan kesuksesan. Prinsip kedelapan ini 

tentunya baru bisa dijalankan apabila perubahan yang 

dilakukan membuahkan hasil positif dan kemudian perlu 

dilestarikan menjadi budaya baru di organisasi perusahaan 

yang bersangkutan. 
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 Desy Prastyani, “Model Perubahan Kurt Lewin dan John Kotter”, (Modul Manajemen 

Perubahan dan Pengembangan, Universitas Esa Unggal, 2020), 12. 
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Melnulrult Tjiptono pelngelmbangan belrasal dari kata ke lrja 

“belrkelmbang” yang diartikan me lkar telrbulka, melnjadikan belsar, 

melnjadikan maju l. Dalam hal ini, pe lngelmbangan adalah me lmbu lat ataul 

melngadakan dan me lngatu lr selsulatu l yang bellulm ada. Pelnullis 

melndelfinisikan pelngelmbang selbagai prosels pelrulbahan dari se lsulatu l 

yang te llah baik atau l majul melnjadi lelbih belrkelmbang lagi. 

Pelngelmbangan melrulpakan wulju ld dari aksi dalam me lnggapai se lsulatu l 

di atas harapan yang te llah direlncanakan.
27

 

Pelngelmbangan adalah su latu l ulpaya yang dilaku lkan ulntu lk 

melrulbah selsulatu l yang bellulm ada me lnjadi ada ataul melngelmbangkan 

selsulatu l yang su ldah ada. Dalam kontelks pelmbangulnan, pelngelrtian 

pelngelmbangan sellama ini dike lnal selbagai pelngelmbangan se lktor 

elkonomi. Pelngelmbangan dalam konte lks pelmbangulnan pariwisata 

misalnya pe lngelmbangan produ lk wisata atau l objelk wisata, 

pelngelmbangan stratelgi pelmasaran dan lain-lain. 

Pelngelmbangan pariwisata pe ldelsaan didu lkulng olelh tiga faktor. 

Pelrtama, wilayah pe ldelsaan melmiliki pote lnsi alam dan bu ldaya yang 

rellatif le lbih otelntik dari pada wilayah pe lrkotaan, masyarakat de lsa 

masih me lnjalankan tradisi dan ritu lal-ritulal buldaya dan topografi yang 

culkulp selrasi. Keldula, wilayah peldelsaan melmiliki lingku lngan fisik yang 

rellatif masih asli atau l bellulm banyak te lrcelmar olelh ragam je lnis polu lsi 

dibandingkan delngan kawasan pe lrkotaan. Keltiga, dalam tingkat 
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 Fandy Tjiptono, Strategi Pemasaran, (Yoyakarta: Andi Offset, 1997), 3. 
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telrtelntu l daelrah peldelsaan melnghadapi pelrkelmbangan elkonomi yang 

rellatif lambat, se lhingga pelmanfaatan potelnsi elkonomi, sosial dan 

buldaya masyarakat lokal se lcara optimal me lrulpakan alasan rasional 

pelngelmbangan pariwisata peldelsaan. 

Belrdasarkan pasal 1 U lndang-Ulndang Relpulblik Indone lsia No.18 

tahuln 2002 pelngelmbangan me lrulpakan su latu l kelgiatan yang 

belrhulbulngan delngan ilmu l pelngeltahulan dan ilmu l telknologi. Kelgiatan 

pelngelmbangan belrtuljulan u lntu lk melmanfaatkan kaidah dan te lori ilmul 

pelngeltahulan yang kelbelnarannya te llah telrbulkti u lntu lk me lningkatkan 

manfaat, fu lngsi, selrta implelmelntasi ilmu l pelngeltahulan dan te lknologi 

yang ada, mau lpuln melnghasilkan te lknologi baru
28

l. Pelngelmbangan 

selcara u lmulm belrarti pola pelrtulmbu lhan, pelrulbahan yang te lrjadi selcara 

pelrlahan dan belrtahap. 

Melnulrult Yoelti, pelngelmbangan me lrulpakan su latu l ulsaha atau lpuln 

cara yang dilaku lkan ulntulk melmaju lkan selrta melngelmbangkan se lsulatu l 

yang te llah ada. Pelngelmbangan pariwisata di su latu l daelrah melmiliki 

tuljulan yang se llalul melmpelrhatikan kelulntu lngan dan manfaat 

pelngelmbangan bagi masyarakat se ltelmpat. 

Dari belbelrapa pelngelrtian te lntang pelngelmbangan di atas dapat 

disimpullkan bahwa pelngelmbangan me lmiliki dula sifat. Pelngelmbangan 

dapat belrulpa su latu l kelgiatan ulntu lk melnciptakan selsulatu l yang bellulm 

ada atau l barul maulpuln melmpelrbaiki selsulata yang su ldah ada. 
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 Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 18 Tahun 2002, Tentan Sistem Nasional, 
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Pelngelmbangan wisata me llipu lti kelgiatan ataul ulpaya u lntu lk 

melmpelrbaiki ku lalitas hidu lp masyarakat de lngan cara melnciptakan atau l 

melngelmbangkan potelnsi wisata. Adanya pe lngelmbangan wisata 

mampu l melmulncullkan daya tarik bagi wisatawan u lntu lk belrkulnju lng 

dan melmbelrikan manfaat bagi masyarakat se ltelmpat. 

Pelngelmbangan wisata akan dapat me lningkatkan ju lmlah 

kelselmpatan kelrja atau ulsaha bagi masyarakat se lkitar lokasi wisata. 

Kelgiatan wisata se lcara u lmulm akan dapat me lmpelngarulhi pelrmintaan, 

pelnawaran, ke ltelnagakelrjaan, pelmbangulnan dan lain se lbagainya. 

Delngan kata lain, pe lngelmbangan wisata dapat me lmbantu l melnulnjang 

gelrak pelmbangulnan, baik karelna pelnye ldiaan prasarana mau lpuln 

pelnye ldiaan sarana pariwisata. Pe lngelmbangan wisata pelrlu l dilakulkan 

elvalu lasi u lntu lk pelngeltahuli apakah masyarakat se ltelmpat me lmang 

melnelrima su latu l manfaat ataul tidak delngan adanya pe lmbangulnan 

wisata.
29

 

Wisata melrulpakan su latu l kelgiatan pelrjalanan yang diaku lkan olelh 

selselorang atau l selkellopok orang. Kelgiatan pelrjalanan dilaku lkan delngan 

melngu lnju lngi su latu l telmpat telrtelntu l delngan tu ljulan ulntu lk relkrelasi, 

pelngelmbangan diri, mau lpuln melmpellajari su latu l kelulnikan dari daya 

tarik wisata. Kelgiatan pelrjalana dilaku lkan dalam jangka waktu l 

selmelntara. Orang yang me llakulkan kelgiatan pelrjalanan atau l wisata 

diselbu lt delngan wisatawan. Seldangkan pariwisata me lrulpakan belrbagai 
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 Muhammad Safri,  Pengembangan Wisata Alam dengan Pendekatan Biaya Perjalanan 
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macam kelgiatan wisata yang didu lkulng olelh belrbagai fasilitas se lrta 

layanan yang dise ldiakan olelh masyarakat. 

Pelngelmbangan melrulpakan su latu l prosels pelrelncanaan yang 

dilaku lkan olelh para pelngelmbang pariwisata delngan tu ljulan ulntulk 

melndorong dan me lndongkrak pelrtulmbu lhan pelrelkonomian dan sosial. 

Pelngelmbangan pariwisata ju lga selbagai su latu l ulpaya dalam 

melwu ljuldkan pelrpadulan dalam me lmanfaatkan belrbagai su lmbelr daya 

pariwisata selrta melnggabulngkan se lgala belntu lk aspelk dilu lar 

pariwisata.Aspelk yang belrkaitan delngan kelbelrlangsulngan 

pelngelmbangan pariwisata baik se lcara lansu lng maulpuln selcara tidak 

langsu lng. 

Pelngelmbangan pariwisata dilaku lkan delngan adanya pote lnsi 

wisata yang kelmuldian melngalami pelngelmbangan agar te lrcipta daya 

tarik wisata. Pelngelmbangan pariwisata dilaku lkan delngan me lnciptakan 

ataul mellakulkan pelngelmbangan te lrhadap komponeln-komponeln 

pariwisata. Komponeln pariwisata yang dimaksu ld mellipulti: atraksi ataul 

kelgiatan wisata, akomodasi, fasilitas dan pe llayanan wisata, fasilitas 

dan pellayanan transportasi, se lrta infrastru lktu lr lainnya yang be lrkaitan 

delngan telrsellanggaranya kelgiatan wisatawan. 

d. Ulnsulr pokok pelngelmbangan pariwisata 

Dalam pelngelmbangan pariwisata  te lrdapat tiga u lnsulr pokok 

yang pe lrlul dipelrhatikan. Ulnsulr pokok yang me lnulnjang pelngelmbangan 

pariwisata diantaranya: 
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1) Obye lk dan daya tarik wisata 

Tuljulan dari adanya pe lngelmbangan yaitu lulntu lk melngolah 

potelnsi wisata melnjadi daya tarik wisata. Daya tarik wisata 

melrulpakan su latu l ciri khas yang dimiliki ole lh delstinasi wisata 

dan tidak dimiliki ole lh delstinasi wisata lainnya, daya tarik 

inilah yang me lnjadi pelndorong ataul keltelrtarikan bagi 

wisatawan ulntu lk mellakulkan ku lnju lngan. 

2) Fasilitas dan pellayanan wisata 

Fasilitas belrulpa alat transportasi, fasilitas akomodasi, 

fasilitas makan dan minu lm, selrta fasilitas pelnulnjang lainnya 

belrulpa mu lsholla, kamar mandi dan lain se lbagainya. Fasilitas 

julga belrsifat spelsifik melnye lsulaikan delngan kelbu ltulhan dari 

jelnis telmpat wisata. Ulnsu lr pariwisata fasilitas ini ju lga mellipulti 

komponeln prasarana dan infrastru lktu lr. Pellayanan wisata 

dibelrikan kelpada wisatawan dalam rangka me lmbelrikan 

kelpulasan bagi wisatawan. 

3) Akselsbilitas 

Akselsbilitas melru lpakan kelmuldahan bagi wisatawan 

ulntu lk melnjangkaul wilayah delstinasi wisata. Akse lsbilitas 

belrkaitan delngan pelnyeldiaan prasarana dan jaringan 

transportasi yang akan dilalu li olelh wisatawan yang be lrkulnju lng. 

Akselsbilitas melnghulbulnkan antara daelrah asal wisatawan 

delngan daelrah tu ljulan telmpat wisata. 
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4) Sulmbelr Daya Masyarakat 

Ulnsulr pelnting dalam pelngellolaan delsa wisata adalah 

keltelrlibatan masyarakat dalam se ltiap aspe lk wisata. 

Pelngellolaan wisata selbagai konselp pariwisata ini rakyat 

melnandulng arti bahwa masyarakat de lsa haruls me lmpelrolelh 

manfaat selbelsar-belsarnya dalam pelngellolaan wisata. Hal ini 

haruls dijalankan delngan me llibatkan masyarakat se lcara 

langsulng dalam kelgiatan pariwisata. Keltelrlibatan masyarakat 

ini diharapkan dapat me lmbelrikan dampak positif baik se lcara 

elkonomi, sosial, dan u ldaya pada masyarakat. Pelngellolaan 

wisata melrulpakan kelgiatan yang be lrbasis komu lnitas. Hal ini 

belrarti bahwa su lmbelr daya dan kelulnikan komu lnitas lokal 

melrulpakan ulnsulr pelnggelrak ultama kelgiatan pelngellolaan 

wisata.
30

 

5) Pelmasaran dan Promosi 

Kelgiatan promosi me lrulpakan kelgiatan yang inte lnsif 

selbagai u lsaha melmpelrku lat daya tarik produ lk wisata kelpada 

calon wisatawan. Saat ini pe llaksanaan promosi masih hanya 

komponeln-komponelnnya dari de lsa wisata selhingga me lnjadi 

pakelt wisata yang kompre lhelnsif dan melnjadi meldia promosi 

langsulng. Promosi ini haru ls dilaku lkan selmula pihak yang 

belrsangkultan delngan pelmasaran produ lk wisata. 

                                                           
30

 Nurzam, Kamelia Astuty, “Pengelolaan Wisata Berbasis Kearifan Lokal Dengan Menggunakan 

Media Sosial Sebagai Promosi di Desa Belitar Seberang-Curup”, Jurnal: Universitas Dehasen 

Bengkulu, Vol.2 No. 2 September 2023, 93. 
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e. Dampak pelngelmbangan pariwisata 

Pelngelmbangan haruls melnju lnju lng tinggi hak asasi manu lsia. Hak 

asasi manu lsia pelrlul melmpelrolelh pelrhatian selcara selriuls bagi se ltiap 

pelkelrja masyarakat, baik dalam pandangan ne lgatif mau lpuln positif. 

Dalam pandangan ne lgatif, hak asasi manu lsia adalah pe lnting bagi 

pelngelmbangan wisata .Olelh karelna itu l, seltiap program pelngelmbangan 

wisata haruls selsulai delngan prinsip hak asasi dasar u lmat manu lsia. 

Dalam pandangan positif, para aktivis pelngelmbangan wisata 

melnjadikan delklarasi selcara melnyellulrulh dan hak asasi manu lsia 

selbagai tu ljulan pelngelmbangan wisata belrkellanjultan.
31

 

Adanyan pe lngelmbangan pariwisata me lmbelrikan dampak bagi 

elkonomi, sosial, bu ldaya ataul bahkan lingku lngan alam. Tidak selmula 

kelgiatan pelngelmbangan pariwisata te lrfokuls pada kelgiatan me lmbanguln 

wisata belrkellanjultan. Telrdapat kelgiatan pelngelmbangan pariwisata 

yang hanya te lrfokuls pada saat ini dan me lngabaikan keltelrseldiaan 

sulmbelr daya alam di masa yang akan me lndatang. Belriku lt belbelrapa 

dampak dari adanya ke lgiatan pelngelmbangan pariwisata, yaitu l 

mellipu lti: 

1) Dampak positif 

a) Melmbu lka lapangan pelkelrjaan yang dapat me lningkatkan 

pelnghasilan masyarakat seltelmpat. 

b) Selbagai salah satul pelnghasil delvisa bagi nelgara. 
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 Zubaedi, Pengembangan Masyarakat ( Jakarta: PT Fajar Interpratama Mandiri, 2013), 33. 
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c) Melndorong telrjadinya pelngelmbangan kelgiatan-kelgiatan di se lktor 

elkonomi lainnya, selpelrti pelrtanian dan pelrkelbulnan. 

d) Ikult selrta belrkontribulsi dalam pelngelmbangan prasarana yang 

melmbelri manfaat selrba gulna. 

e) Melndorong selrta tu lrult selrta dalam pelmbiayaan pe lmelliharaan 

monu lmeln ataul pelninggalan bu ldaya yang ada. 

f) Melndorong u lntu lk mellindu lngi selrta mellelstarikan bu ldaya 

tradisional yang ada se lpelrti tarian, mu lsik, ulpacara adat, pakaian 

adat dan lainnya. 

g) Telrjadi pelngelmbangan pelndidikan keljulrulan selrta pelrtulkaran 

pelndidikan. 

h) Melningkatkan kelmampulan telknis bagi masyarakat se ltelmpat 

mellaluli keltelrlibatan masyarakat di se lktor pariwisata. 

2) Dampak nelgatif 

Selktor pariwisata melrulpak selktor yang melmiliki pe lran belsar 

dalam pelmbangulnan pelrelkonomian di su latu l wilayah. Namu ln, 

pariwisata ju lga melmulncullkan dampak nelgatif bagi kelbelrlangsu lngan 

kelhidu lpan diantaranya yaitu l: 

a) Pelrulbahan iklim 

Pariwisata belrkontribu lsi atas pelrkelmbangan pe lrulbahan 

iklim yang me lngakibatkan pelningkatan pelngellularan CO global 

melncapai 5%. Elmisi CO dihasilkan ole lh trasportasi dan ju lga 

pelngopelrasian fasilitas wisata. Pelngellularan CO yang be lrlelbihan 
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ini belrdampak pada melnipisnya lapisan ozon yang me lndorong 

telrjadinya pelrulbahan iklim. 

b) Polulsi tanah dan air 

Hal ini dise lbabkan olelh limbah padat mau lpu ln cair yang 

belrasal dari aktivitas wisata. Masih telrdapat wisatawan yang 

aculh telrhadap kelbelrsihan dan kellelstarian alam. 

c) Melnipisnya su lmbelr daya yang tak te lrbarulkan 

Telrjadi pelrsaingan dalam pe lnggulnaan su lmbelr daya yang 

tak telrbarulkan selpelrti air dan tanah ole lh pelbisnis akomodasi dan 

masyarakat lokal. Se lhingga belrpelngarulh telrhadap keltelrseldiaan 

sulmbelr daya alam u lntu lk masa yang akan datang. 

d) Kelrulsakan lingku lngan  

Pelngelmbangan wisata yang te lrbulrul-bulrul dan bu lrulk dapat 

belrdampak pada kelrulsakan kelanelkaragaman hayati se lrta sosial 

buldaya yang ada. 

e) Mulncullnya masalah telrkait kelamanan 

Pelngelmbangan pariwisata haru ls direlncanakan se lcara 

matang dan belrhari-hari. Dalam pelngelmbangan pariwisata tidak 

hanya fokuls telrhadap kelbu ltulhan saat ini, namu ln ju lga kelbultuhlan 

di masa melndatang. Pelngelmbangan pariwista be lrkellanjultan 

sangat dipelrlulkan ulntu lk melminimalisir atau l bahkan 

melnghilangkan dampak ne lgatif yang selringkali te lrjadi dalam 

kelgiatan pelngelmbangan pariwisata. 
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2. Desa Wisata 

a. Pelngelrtian Delsa Wisata 

Desa adalah salah satu unit terkecil dalam pemerintahan yang 

memiliki potensi besar dalam mengembangakan perekonomian di 

Indonesia. Namun, potensi tersebut belum sepenuhnya dimanfaatkan 

secara optimal oleh masyarakat desa.
32

 Delsa wisata me lrulpakan 

pelngelmbangan dari su latu l delsa yang me lmpu lnyai potelnsi wisata yang 

dilelngkapi delngan fasilitas  pe lndu lkulng selpelrti alat transportasi dan 

pelnginapan.
33

 Seldangkan melnulrult Pelratu lran Melntelri Kelbuldayaan Dan 

Pariwisata Nomor: KM.18/HM.001/MKP/2011 te lntang Pe ldoman 

Program Pe lmbelrdayaan Masyarakat Mandiri (PNPM) Mandiri 

Kelpariwisataan.
34

 Melnye lbultkan bahwa delsa wisata melrulpakan belntu lk 

pelnggabu lngan antara daya tarik wisata, akomodasi dan fasilitas 

pelndulkulng yang disajikan dalam stru lktu lr kelhidulpan masyarakat yang 

sellaras delngan tatacara dan tradisi yang be lrlakul. Delngan kata lain, de lsa 

wisata dapat diartikan se lbagai su latu l delsa yang me lmiliki potelnsi wisata 

selrta melmiliki fasilitas pe lndulkulng yang ditawarkan u lntu lk kelgiatan wisata 

yang kelmu ldian melnyatu l delngan tradisi. 

Delsa Wisata melrulpakan obje lk dan daya tarik hasil karya manu lsia 

yang belrwu ljuld kelbuldayaan delsa seltelmpat yang me lmbelrikan kelsan yang 
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33

http://carapedia.com/pengertiandesawisatainfo2178htm/. Diakses pada tanggal  25 Desember 

2021 
34

Peraturan Menteri Kebudayaan Dan Pariwisata Tentang Pedoman Program Pemberdayaan 

Masyarakat Mandiri Pnpm Mandiri Pariwisata. BAB 1 Poin D No.4 

http://carapedia.com/pengertiandesawisatainfo2178htm/


40 

  

 

 

melnarik bagi wisatawan yang be lrkulnju lng. Delsa Wisata ada ju lga yang 

melmanfaatkan kelkayaan alamnya u lntu lk dielkspos dan dapat me lmbelrikan 

pellajaran dalam me lngellola alam me lnulrult masyarakat delsa. Objelk wisata 

dalam du lnia pariwisata me lmiliki pelngelrtian selbagai su latu l yang dapat 

melnjadi daya tarik bagi calon wisatawan yang akan be lrkulnju lng ke l 

sulatu ldaelrah tu ljulan wisata. Objelk wisata adalah pe lrwuljuldan ciptaan 

manulsia, tata hidu lp, selni bu ldaya se lrta bangsa dan te lmpat atau l keladaan 

alam yang me lmpu lnyai daya tarik u lntu lk diku lnju lngi wisatawan.
35

 

Wie lndul Nulryanti melndifinisikan Delsa Wisata selbagai belntu lk 

intelgrasi antara atraksi, akomodasi dan fasilitas pe lndulkulng yang disajikan 

dalam su latu l strulktu lr kelhidu lpan masyarakat yang me lnyatu l delngan tata 

cara dan tradisi yang be lrlakul. Belrdasarkan delfinisi Wielndu l Nulryanti, 

maka telrdapat du la konselp ultama dalam De lsa Wisata yaitu l akomodasi dan 

atraksi. Akomodasi me lrulpakan selbagai dari te lmpat tinggal para pe lnduldulk 

seltelmpat dan u lnit-ulnit yang be lrkelmbang atas konselp telmpat tinggal 

pelnduldulk. Seldangkan, atraksi yaitul sellulrulh kelhidu lpan kelselharian 

pelnduldulk seltelmpat belselrta seltting fisik lokasi de lsa melmu lngkinkan 

belrintelraksinya wisatawan se lbagai partisipasi aktif se lpelrti bellajar melnari, 

kelrajinan, bahasa dan lain-lain yang spe lsifik.
36

 

Maka, delsa wisata dapat diartikan se lbulah lingku lngan peldelsaan di 

delsa-delsa te lrpelncil dimana te lrdapat selkellompok wisatawan dapat be llajar 
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melngelnai kelhidu lpan atau l buldaya lokal dan ju lga lingku lngan se lcara 

tradisional atraksi dise lrtai delngan akomodasi dan fasilitas pe lndulkulng 

lainnya. Fasilitas melrulpakan selmu la belntu lk fasilitas yang me lmbelrikan 

pellayanan bagi wisatawan u lntu lk selgala kelbultulhan sellama tinggal ataul 

belrkulnju lng pada su latu l daelrah tu ljulan wisata se lpelrti motell, relstoran, cafe, 

soulvelnir shop dan lain-lain yang me lrulpakan kelnyamanan yang didu lkulng 

olelh belrbagai kellelngkapan sarana dan prasarana pe lndulkulng kelgiatan 

pariwisata. Selmula jelnis sarana dan prasarana trasportasi yang me lndulkulng 

perlrrgelrakan wisatawan di wilayah asal wisatawan ke l delstinasi pariwisata 

dalam kaitannya de lngan motivasi kulnju lngan wisata yang me lrulpakan 

jaringan dan sarana prasarana pe lnghulbulng yang me lnghu lbulngkan 

sulatu lkawasan wisata de lngan wilayah lain yang me lrulpakan pintu l masulk 

bagi para wisatawan u lntu lk melngulnju lngi telmpat wisata.
37

 

Melnulrult Oka Yoeltti dalam bu lku l Pelngantar Ilmul Pariwisata Delsa 

Wisata adalah se lbulak kawasan pe ldelsaan yang melmiliki be lbelrapa 

karaktelristik khu lsuls ulntu lk melnjadi daelrah tu ljulan wisata. Dikawasan ini, 

pelnduldulknya masih me lmiliki tradisi dan bu ldaya yang rellatif masih asli. 

Sellain itul, belbelrapa faktor pelndulku lng selpelrti sistelm pelrtanian dan siste lm 

sosial tu lru lt melwarnai selbulah kawasan delsa wisata. Dilu lar faktor-faktor 

telrselbult, alam dan lingku lngan yang masih asli dan te lrjaga me lrulpakan 

salah satu l faktor pelnting dari selbulah kawasan tu ljulan wisata.
38
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Delsa Wisata adalah su latu l wilayah peldelsaan yang me lnawarkan 

kelaslian baik dari se lgi sosial bu ldaya, adat istiadat, ke lselharian, arsite lktu lr 

tradisional, stru lktu lr tata rulang delsa yang disajikan dalam su latu l belntu lk 

intelgrasi kompone ln pariwisata antara lain sepelrti atraksi, akomodasi dan 

fasilitas pe lndulkulng. 

Pelngelmbangan melnjadi delsa wisata didasarkan atas pote lnsi atau l 

daya du lku lng yang dimiliki, se lrta melncelrminkan ciri khas masing-masing 

delsa antara lain: flora, fau lna, rulmah adat, pelmandangan alam, iklim, 

makanan tradisional, ke lrajinan tangan, se lni tradisional, dan se lbagainya. 

Potelnsi yang dimiliki ke lmuldian digarap se ldelmikian rulpa delngan tidak 

lulpa melmbelrdayakan masyarakat de lsanya selndiri. Hasilnya diharapkan 

dapat belrmanfaat u lntu lk melmbalngu ln delsa dan kelseljahtelraan masyarakat 

diselkitarnya. Delngan delmikian delsa yang tadinya tidu lr, dibangu lnkan 

ulntu lk dibe lrdayakan delngan melmanfaatkan kelmampu lan masyaraktnya, 

melnjadi delsa wisata yang produ lktif. Hal telrselbult selbelnarnya me lrulpakan 

modal telrselmbu lnyi yang pelrlul ditulmbu lhkan. 

b. Karaktelristik Delsa Wisata 

Melruljulk pada delsa wisata, delsa-delsa yang bisa dike lmbangkan 

dalam program de lsa wisata akan me lmbelrikan contoh yang baik bagi 

delsa lainnya, pe lneltapan su latu l delsa dijadikan te lmpat delsa wisata haru ls 

melmelnu lhi belbelrapa pelrsyaratan, diantara lain yaitu l: 

1) Akselbilitasnya baik, se lhingga mu ldah diku lnju lngi wisatawan de lngan 

melnggulnakan belrbagai jelnis alat transportasi. 
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2) Melmiliki objelk-objelk melnarik belrulpa kelindahan alam, se lni buldaya, 

lelgelnda, makanan lokal, se lrta selbagainya u lntulk dike lmbangkan 

selbagai objelk wisata. 

3) Masyarakat dan aparat de lsanya melnelrima dan me lmbelrikan 

dulku lngan yang tinggi te lrhadap delsa wisata selrta para wisatawan 

yang datang ke ldelsanya. 

4) Kelamanan delsa telrselbult haruls telrjamin agar pelngulnju lng melrasa 

aman ulntu lk datang kel delsa wisata. 

5) Telrseldianya akomodasi, te llelkomu lnikasi, dan telnaga ke lrja yang 

melmadai. 

6) Belriklim se ljulk dan dingin se lhingga melmbu lat wisatawan be ltah 

belrada di telmpat wisata. 

7) Belrhulbulngan delngan objelk wisata lainnya yang su ldah dike lnal olelh 

masyarakat lu las. 

Seltiap delsa wisata telntu lnya melmiliki karaktelristik te lrselndiri, hal 

telrselbult dilihat dari adanya pote lnsi di delsa telrselbult selhingga layak u lntu lk 

dijadikan te lmpat delsa wisata. Pelngellolaan su latu l delsa wisata se lbagai 

objelk wisata tidak hanya te lrbatas pada pe lneltapannya se lbagai delsa 

wisata. Pelneltapan su latu l delsa selbagai de lsa wisata seltidaknya didasarkan 

atas belbelrapa komponeln potelnsial yang melndulkulng, yakni
39

: 

a. Adanya atraksi atau l daya tarik yang khas dari de lsa itu l selndiri. 
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b. Adanya fasilitas-fasilitas dan akomodasi pariwisata se lpelrti fasilitas 

pelnginapan, fasilitas makanan dan minu lman, pulsat jajanan atau l 

celndelramata pulsat pelngulnju lng. 

c. Adanya aktifitas wisata se lpelrti bellajar bu ldaya yang ada di de lsa 

wisata telrselbult, melnikamati pelmandangan dan lain selbagainya. 

d. Adanya pelngelmbangan u lmu lm selbagai ulpaya u lntu lk me lnciptakan 

daelrah tu ljulan wisata yang me lmbelrikan pellayanan te lrbaik bagi 

wisatawan diantaranya yaitu l, pelmbagian zona atau l arela, 

pelngellolaan pelngulnju lng selrta pellayanan komu lnikasi. 

c. Konselp Delsa Wisata 

Wisata delngan pelsona alam pe ldelsaan saat ini me lnjadi altelrnatif 

pilihan wisata yang banyak dilirik olelh wisatawan, baik lokal maulpuln 

wisatawan mancane lgara. Wisatawan le lbih melmilih belrwisata kel delsa 

karelna delsa melmbelrikan nu lansa lain yang se llama ini tidak dite lmulkan 

wisata mode lrn. Wisata delsa kelmuldian melmbelrikan konselp yang 

diselbu lt delsa wisata. Delsa wisata yaitu l selbulah kawasan yang be lrkaitan 

delngan wilayah se lrta belrbagai kelarifan lokal selpelrti, adat istiadat, 

buldaya, dan pote lnsi yang dikellola selbagai daya tarik wisata se lsulai 

delngan kelmampulannya yang ditu lnju lkkan ulntu lk kelpelntingan sosial dan 

elkonomi masyarakat. Kelarifan lokal atau l sistelm pelngeltahulan lokal 

yang dimaksu lt disini adalah pelngeltahulan yang khas yang me lrulpakan 

milik sulatu l masyarakat atau l buldaya te lrtelntu l yang tellah dikelmbangkan 
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selkian lama, se lbagai hasil dari prose ls hulbulngan timbal balik antara 

pelndu ldulk delngan lingku lngannya.
40

 

Melningkatnya minat wisatawan u lntu lk belrkulnju lng kel telmpat 

wisata yang me lnawarkan kelindahan alam peldelsaan me lrulpakan 

pellulang pasar yang sangat me lnjanjikan dalam me lngelmbangkan de lsa 

wisata. Pelngelmbangan delsa wisata akan me lnjadi salah satu l sulmbelr 

pelndapatan bagi de lsa dan masyarakat. Pe llulang ini se lmelstinya 

ditangani ole lh pelmelrintah delsa dan masyarakat de lmi me lningkatkan 

elkonominya me llaluli pelnggelmbangan delsa wisata. Delsa wisata 

melrulpakan kawasan pe ldelsaan yang me lnawarkan belrbagai ke lhidu lpan 

sosial, elkonomi dan bu ldaya de lsa selrta melmiliki potelnsi ulntu lk 

dikelmbangkan belrbagai kompone ln pariwisata. 

Pelngelmbangan delsa wisata akan be lrhasil jika se lmula pote lnsi delsa 

selpelrti su lmbelr daya manu lsia dan pote lnsi alam yang dimiliki dapat 

disinelrgikan selcara maksimal. Te lntu lnya pelngelmbangan delsa wisata 

haruls me lndapat dulkulngan dari pelmelrintah delsa seltelmpat dan 

masyarakat. Pe lnggelmbangan delsa wisata akan me lmbu lka kelselmpatan 

pelnye lrapan telnaga kelrja, transaksi pe lrdagangan produ lk asli dae lrah 

julga akan me lningkat yang pada akhirnya akan be lrpelngarulh pada 

pelningkatan elkonomi masyarakat de lsa telrselbult. 

d. Aspelk Delsa Wisata 
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Melnulrult PUlSPAR melnyelbu ltkan bahwa ada belbelrapa aspe lk yang 

pelrlul dipelrhatikan dalam melngelmbangkan Delsa Wisata antara lain:
41

 

a. Aspelk manajelmeln Delsa Wisata sangat dipe lrlulkan, manajelmeln yang 

baik dan me lmadai yakni pe lngellolaan yang transparan. Se lbagai 

contoh misalnya, adanya krisis ke lpelrcayaan pada pe lngellola, agar 

tidak belrkelmbang isu l-isul  yang dapat me lnghambat kelmaju lan Delsa 

Wisata. 

b. Aspelk produlk delsa wisata, me llipulti kelgiatan bellajar kelrajinan delsa, 

kelselnian delsa, kelselnian sawah ladang (pe lrkelbulnan), kelgiatan 

olahraga (oultbond), ulpacara adat, ritu lal melditasi, pelmbangulnan 

rulmah pelnduldulk delngan arsitelk lokal dan makanan atau lpuln 

minu lman yang diprodulksi selndiri olelh masyarakat se lkitar delsa 

wisata. 

c. Aspelk pasar wisata, delngan melmpelrhatikan tipel wisatawan yaitu l 

individulal, telrdidik, bellajar dari pelngalaman, statu ls elkonomi kellas 

melnelngan atas, melnyulkai intelraksi buldaya delngan masyarakat 

seltelmpat. Julga pelrlul dipelrhatikan standar ku llitas produlk, 

divelrsifikasi produlk yang ditawarkan se lrta keltelrlibatan aktif 

wisatawan. 

d. Aspelk manajelmeln atraksi, pelngelmbangan delsa wisata pe lrlul adanya 

landasan ku lat, adanya kelsadaran u lntu lk belrpelran aktif dalam 
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melngelmbangkan delsanya me lnjadi delsa wisata yang dapat 

melnseljahtelrakan. 

Selcara spelsifik pelngelmbanggan delsa wisata dapat diartikan 

selbagai su latu l prosels yang melnelkankan cara u lntu lk melngelmbangkan 

atau lmelmajulkan delsa wisata. Pe lngelmbangan delsa wisata haru ls 

melmpelrhatikan kelmampulan dan tingkat pe lnelrimaan masyarakat 

seltelmpat yang akan dike lmbangkan me lnjadi delsa wisata. Hal ini di 

maksuldkan u lntu lk melngeltahuli karaktelr dan kelmampulan masyarakat 

yang dapat di manfaatkan dalam pe lngelmbangan delsa wisata, 

melnelntu lkan jelnis dan tingkat pelmbelrdayaan masyarakat se lcara telpat. 

Ulntu lk me lngeltahuli pelnelrimaan masyarakat te lrhadap kelgiatan 

pelngelmbangan de lsa wisata: 1) Tidak be lrtelntangan delngan adat istiadat 

buldaya masyarakat se ltelmpat, 2) Pelngelmbangan fisik yang diaju lkan 

ulntu lk me lningkatkan ku lalitas lingku lngan delsa, 3) me lmpelrhatikan u lnsulr 

kellokalan dan kelaslian, 4) Me lmbelrdayakan masyarakat de lsa, 5) 

Melmpelrhatikan daya du lkulng dan daya tampung belrwawasan 

lingkulngan. 

Pelnelrapan konselp pelmbangu lnan belrkellanju ltan di se lktor 

pariwisata dike lnal delngan konselp pelmbangulnan pariwisata 

belrkellanju ltan yang  pada intinya me lngandulng pelngelrtian 

pelmbangu lnan pariwisata yang tanggap te lrhadap minat wisatawan dan 

keltelrlibatan langsu lng dari masyarakat se ltelmpat delngan te ltap 

melnelkankan u lpaya pelrlindulngan dan pe lngellolaannya yang be lrorielntasi 
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jangka panjang. Ulpaya pelngelmbangan dan pe lngellolaan su lmbelr daya 

yang dilaku lkan haruls diarahkan agar dapat me lmelnulhi aspelk elkonomi 

selrta sosial. Selkaliguls dapat melnjaga kelultulhan dan kellelstarian elkologi, 

kelanelkaragaman hayati, bu ldaya selrta sistelm kelhidu lpan. 

 Melnulrult Ulniteld Nations Delvellopmelnt Prorammel and 

World Tou lrism Organization, telrdapat belbelrapa hal prinsip dasar 

dalam pelngelmbangan Delsa Wisata antara lain
42

: 

a. Pelngelmbangan fasilitas-fasilitas wisata dalam skala ke lcil 

belselrta pellayanannya di dalam atau l delkat delsa. 

b. Fasilitas-fasilitas dan pe llayanan telrselbult dimiliki dan 

dikelrjakan olelh pelndu ldulk delsa dan salah satu lnya bisa 

belkelrjasama delngan individu l yang melmiliki fasilitas 

telrselbult. 

c. Pelngelmbangan delsa wisata dapa didasarkan pada salah satu l 

sifat-sifat buldaya tradisional yang me llelkat di su latu l delsa ataul 

sifat-sifat atraksi yang de lkat delngan alam, de lngan 

pelngelmbangan delsa selbagai pulsat pellayanan yang 

melngulnju lngi delsa telrselbult. 

Dalam pelngelmbangan pariwisata be lrkellanjultan delsa wisata 

melrulpakan salah satu l rolel modell pelngelmbangan pariwisata be lrbasis 

kelmasyarakatan. De lsa selbagai komu lnitas kelhidu lpan telrkelcil tellah 
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melmbelrikan warna dan ciri te lrtelntu l telrhadap pola kelhidu lpan bangsa 

Indonelsia selhingga dapat dibeldakan delngan ciri kelhidu lpan bangsa lain. 

Delsa wisata melrulpakan pelngelmbangan su latu l wilayah de lsa yang 

pada dasarnya tidak me lrulbah apa yang su ldah ada akan te ltapi lelbih 

celndelrulng kelpada pelngelmbangan pote lnsi delsa yang ada de lngan 

mellakulkan pelmafaatan kelmampu lan ulnsulr-ulnsulr yang ada di dalam 

delsa yang be lrfulngsi selbagai atribu lt produlk wisata dalam skala yang 

kelcil me lnjadi rangkaian aktivitas atau l kelgiatan pariwisata dan 

mampu lmelnyeldiakan selrta melmelnulhi selrangkaian kelbultulhan 

pelrjalanan wisata baik dari aspe lk daya tarik mau lpuln selbagai fasilitas 

pelndu lkulng. 

Keltelrlibatan dan partisipasi masyarakat me lnjadi ku lnci 

kelbelrhasilan pelngelmbangan delsa wisata hal ini se ljalan delngan delfinisi 

yang di u lngkapkan olelh Soelmamo dari kelelmpat aspelk pelndu lkulng delsa 

wisata haruls belrtuljulan u lntu lk melmajulkan masyarakat lokal de lsa 

telrselbu lt karelna delsa wisata me lrulpakan pelrwuljuldan intelrkonelksitas 

dalam tatanan masyarakat de lngan melningkatkan ku lalitas tatanan 

delngan te ltap melmpelrtahankan kellelstarian alam dan nilai-nilai bu ldaya 

lokal. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian. 

 Pelndelkatan pelnellitian yang digu lnakan adalah pelndelkatan ku lalitatif. 

Pelndelkatan ku lalitatif adalah pelnellitian yang dimaksu ld ulntulk me lmahami 

felnomelna telntang apa yang dialami ole lh su lbjelk pelnellitian misalnya pe lrilakul, 

pelrselpsi, motivasi, tindakan, dan lain-lain. Selcara holistik dan de lngan cara 

delskripsi dalam belntu lk kata-kata dan bahasa, pada su latu l kontelks khu lsuls yang 

alamiah dan delngan melmanfaatkan belrbagai meltodel alamiah. 

  Jelnis pelnellitian yang akan digu lnakan olelh pelnelliti adalah be lrsifat 

delskriptif, tu ljulan dari pelnellitian delskriptif adalah melnghasilkan gambaran 

yang aku lrat. Data yang diku lmpu llkan belrulpa kata-kata, gambar, dan bu lkan 

angka-angka. Hal itu l diselbabkan olelh adanya pe lnelrapan meltodel kulalitatif. 

Sellain itul, selmula yang diku lmpu llkan belrkelmulngkinan melnjadi kulnci te lrhadap 

apa yang su ldah dite lliti. Delngan ini pelnelliti akan me lngeltahuli data de lskriptif 

belrulpa kata-kata telrtullis maulpuln lisan dari pe llakul yang dapat diamati 

langsulng, tu lju lannya adalah u lntu lk melndelskripsikan selpelrangkat pelristiwa ataul 

kondisi popu llasi yang te lrjadi pada saat selkarang. 

B. Lokasi Penelitian. 

 Lokasi pelnellitian melnulnju lkkan dimana pe lnellitian ini helndak 

dilakulkan. Wilayah pe lnellitian biasanya be lrisi telntang lokasi se lpelrti: delsa, 

organisasi, pelristiwa, telks dan selbagainya u lntulk dianalisis. Pelnellitian ini 
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belrlokasi di Kabu lpateln Jelmbelr, telpatnya di De lsa Kelmiri yang te lrleltak di 

Kelcamatan Panti. Alasan me lmilih te lmpat pelnellitian ini karelna pelnelliti 

melndapatkan pelrbeldaan pada delsa wisata Ke lmiri delngan telmpat wisata yang 

lain diselkitar, yang mana pe lrbeldaannya te lrleltak pada jelnis kelgiatan yang 

dimiliki. Delsa wisata Ke lmiri melmpu lnyai program ke lgiatan telntang eldulkasi 

wisata dimana para wisatawan yang be lrkulnju lng dapat melmpellajari prose ls 

pelmbu latan produ lk lokal mullai dari bahan me lntah hingga produ lk dapat 

dikonsulmsi. 

C. Subjek Penelitian. 

 Melndulkulng data yang pelnelliti pelrlulkan, maka dalam pe lnellitian ini 

pelncarian dan pe lngulmpu llan data dipe lrolelh dari informan delngan 

melnggulnakan te lknik pulrposivel. Yaitu l telknik pelngambilan su lmbelr data 

delngan pelrtimbangan te lrtelntu l.
43

 Maksuldnya adalah pelnelliti hanya me lmilih 

informan delngan kritelria telrtelntu l dari orang yang paling tahu l telrhadap 

felnomelna dise lrtai alasan melngambil informan telrselbult. 

Adapuln informan yang ada dalam pe lnellitian ini adalah selbagai belriku lt: 

a. Bapak Baidowi Kelpala Delsa Kelmiri, Kelcamatan Panti, Kabu lpateln Jelmbelr. 

b. Bapak Ifal Selkelrtaris Delsa Kelmiri, Kelcamatan Panti, Kabu lpateln Jelmbelr. 

c. Ilham Fellani Keltula Pokdarwis Delsa Wisata Kelmiri, Kelcamatan Panti, 

Kabulpateln Jelmbelr. 

d. Masyarakat yang tinggal di De lsa Wisata Kelmiri, Kelcamatan Panti, 

Kabulpateln Jelmbelr. 
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e. Ahmad Fau lzi pelngellola Jelmbelr Coffel Celntelr di Delsa Wisata Kelmiri. 

D. Telknik Pelngulmpu llan Data 

 Pada bagian ini diu lraikan te lknik pelngulmpu llan data yang akan 

digulnakan. Telknik pelngulmpu llan data me lrulpakan langkah yang paling strate lgi 

dalam pelnellitian, karelna tuljulan ultama dalam pelnellitian adalah me lndapatkan 

data. Pada bagian ini diu lraikan telknik pelngulmpu llan data yang akan 

digulnakan, obse lrvasi, wawancara, dan doku lmelntasi.
44

 Tanpa me lngeltahuli 

telknik pelngu lmpu llan data, maka pelnelliti tidak akan me lndapatkan data yang 

melmelnulhi standar data yang dite ltapkan. 

Ada belbelrapa meltodel dalam prosels pelngulmpu llan data yang be lrkaitan 

delngan pelmbahasan dalam pe lnellitian ini se lbagai belrikult: 

1. Obselrvasi 

 Dalam pelngelrtian yang se ldelrhana, obselrvasi mellipu lti kelgiatan 

pelncatatan pola pelrilakul orang, objelk dan keljadian-keljadian dalam su latu lcara 

sistelmatis ulntu lk melndapatkan informasi te lntang felnomelna- felnomelna yang 

diminati. Meltodel obselrvasi (pelngamatan) dapat diklarifikasikan ke l dalam 

dula aspelk, yaitu l pelngamatan pastisipatif (be lrpelran selrta) dan non partisipatif 

(tidak belrpelran selrta). Pada pelngamatan non partisipatif posisi pe lnelliti 

hanya mellakulkan pelngamatan, seldangkan pelngamatan partisipatif pe lnelliti 

belrpelran selbagai pelngamat selkaliguls melnjadi anggota dari kellompok yang 

diamatinya.
45

 

Adapu ln telknik yang dilaku lkan olelh pelnelliti dalam hal ini adalah 
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belrtindak selbagai obselrvasi non partisipatif, data yang akan dipe lrolelh 

mellaluli pelngamatan non pastisipatif adalah pe lmbangulnan delsa wisata dan 

julmlah pelngu lnju lng. 

2. Wawancara 

 Wawancara adalah pe lrcakapan delngan maksu ld te lrtelntu l. 

Pelrcakapan itu l dilakulkan olelh du la pihak, yaitu l pelwawancara yang 

melngaju lkan pelrtanyaan dan te lrwawancara yang melmbelrikan jawaban atas 

pelrtanyaan itu l. Tuljulan dari wawancara adalah u lntu lk melndapatkan informasi 

yang telpat dari narasu lmbelr yang te lrpelrcaya, khu lsulsnya dari pihak pe lngellola 

pariwisata selbagai su lmbelr data prime lr yang belrtelmul langsu lng delngan 

pelnelliti.Sellain itul, wawancara ju lga didu lkulng olelh su lmbelr data se lkulndelr 

selpelrti karyawan dan be lbelrapa su ldult pandang masyarakat. Data yang akan 

dipelrolelh mellaluli kelgiatan wawancara ini adalah : 

a. Strategi pelngelmbanagan delsa wisata Kelmiri, Kelcamatan Panti, 

Kabu lpateln Jelmbelr. 

b. Faktor Pelndulkulng dan pelnghambat pelngelmbanagan delsa wisata 

Kelmiri, Kelcamatan Panti, Kabu lpateln Jelmbelr. 

3. Dokulmelntasi 

 Sellain mellaluli wawancara dan ju lga obselrvasi, informasi ju lga bisa 

dipelrolelh le lwat fakta yang te lrsimpan dalam belntu lk sulrat, catatan harian, 

julrnal kelgiatan dan se lbagainya. Salah satu l caranya adalah de lngan 

melnggulnakan bu lkti yang aku lrat dari pelncatatan sulmbelr-sulmbelr informasi. 

Data belrulpa doku lmelntasi selpelrti ini bisa dipakai u lntu lk melnggali informasi 
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yang telrjadi di waktu l silam. 

Meltodel dokulmelntasi melru lpakan ulpaya pelncarian dan 

pelngulmpu llan data dari su lmbelr telrtullis selpelrti: bulkul, majalah, doku lmeln, 

pelratu lran, notu lleln rapat, catatan harian dan se lbagainya.
46

 Data yang akan 

dipelrolelh mellaluli meltodel dokulmelntasi ini adalah foto. 

E. Analisis Data. 

 Analisis data yang saya dapat dalam pelnellitian ini adalah analisis 

delskriptif. Analisis data ku lalitatif dilaku lkan selcara intelraktif dan be lrlangsu lng 

selcara telruls me lnelruls sampai tu lntas selhingga datanya su ldah lelngkap. Aktifitas 

dalam analisis data yaitu l: reldulksi data, pelnyajian data, dan ke lsimpu llan ataul 

velrifikasi.
47

 Adapuln langkah-langkah pelnelliti dalam melnganalisis data 

melnulrult Mile ls dan Hulbelrman adalah selbagai belrikult: 

a. Pelngulmpu llan Data 

 Pada analisis mode ll pelrtama dilaku lkan pelngulmpu llan data hasil 

wawancara, hasil obse lrvasi, dan belrbagai doku lmeln. Belrdasarkan katagori 

yang selsulai delngan masalah pelnellitian dan ke lmuldian dikelmbangkan me llaluli 

pelncarian data yang se llanju ltnya. Pelngu lmpu llan data adalah aktivitas me lncari 

data yang dibu ltulhkan dalam rangka me lncapai tu ljulan pelnellitian sosial. 

b. Reldulksi Data 

 Melreldulksi belrarti melrangku lm, melmilih hal-hal yang pokok 

melnfokulskan pada hal-hal yang pelnting, melncari telma dan polanya. Delngan 
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delmikian je llas dan melmpelrmuldah pelnelliti u lntu lk mellakulkan pelngulmpu llan 

data sellanju ltnya, dan me lncarinya jika dipelrlulkan
48

. Dalam reldulksin data ini 

pelnelliti melrangku lm data dan me lmilik hal-hal pokok dan me lmbu lang hal-hal 

yang dianggap tidak se lsulai delngan ju ldu ll pelnellitian 

c. Pelnyajian Data 

 Pelnyajian data yaitu l sulatu l rangkaian organisasi informasi yang 

melmulngkinkan kelsimpullan ataul riselt yang dapat dilaku lkan. Pelnyajian data 

dimaksu ldkan u lntu lk melnelmulkan pola-pola yang be lrmakna selrta me lmbelrikan 

tindakan. Pelnyajian data diarahkan agar data hasil re ldulksi telrsulsuln dalam 

pola hulbulngan, selhingga makin mu ldah u lntu lk dipahami dan me lrelncanakan 

pelnellitian se llanjultnya. 

d. Pelnarikan Kelsimpullan 

 Pelnarikan kelsimpullan melrulpakan bagian dari su latu l kelgiatan 

konfigulrasi yang u ltulh. Kelsimpullan-kelsimpullan ju lga divelrifikasi sellama 

pelnellitian be lrlangsu lng. Kelsimpullan ditarik selmelnjak pelnelliti me lnyulsuln 

pelncatatan, pola-pola dan ju lga pelrnyataan-pelrnyataan. 

F. Keabsahan Data 

Kelabsahan data dalam pe lnellitian ku lalitatif lelbih telrleltak pada aspe lk 

validitas. Data yang dipelrolelh dapat dive lrifikasi apabila tidak ada pe lrbeldaan 

antara laporan pelnelliti delngan fakta yang ada pada obje lk pelnellitian. Data yang 

diku lmpu llkan dapat me lnggambarkan relalitas yang pe lnelliti inginkan. Pe lnellitian 

ini melnggulnakan triangullasi ulntu lk melmbandingkan dan me lmvalidasi kelmbali 
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data yang dipe lrolelh delngan su lmbelr yang be lrbelda, dapat diartikan se lbagai cara 

ulntu lk melnulnju lkkan kelakulratan data. 

Melnu lrult Patton dalam bu lkulnya Molelong 
49

belrtelma Meltodel Pelnellitian 

Kulalitatif, triangu llasi delngan su lmbelr dilaku lkan ulntu lk melngelcelk ataul 

melngonfirmasi u lntu lk melmpelrolelh data delngan delrajat kelpelrcayaan yang 

tinggi. Hal ini bisa dicapai de lngan me lmbandingkan informasi dari te lknik 

obselrvasi, wawancara, dan doku lmelntasi mellipulti:  

1. Pelrbandingan informasi obse lrvasi selrta hasil wawancara. 

2. Bandingkan pelrkataan orang di pu lblik selrta individu l. 

3. Bandingkan apa yang dikatakan orang te lntang keladaan riselt delngan apa 

yang dikatakan se lpanjang waktul. 

4. Bandingkan situ lasi selrta pelrspelktif  individul delngan belrmacam 

komelntar selrta pelmikiran yang dipe lgang olelh pu lblik u lmu lm, melrelka 

yang be lrpelndidikan melnelngah, orang belrada, selrta peljabat pelmelrintah. 

5. Bandingkan hasil wawancara de lngan isi doku lmeln yang rellelvan. 

G. Tahap-Tahap Penelitian. 

 Tahap-tahap pelnellitian yang dimaksu ld dalam pelnellitian ini yaitu l 

belrkaitan delngan prose ls pellaksanaan pelnellitian. Tahap-tahap pelnellitian yang 

pelnelliti lakulkan te lrdiri dari tahap pra lapangan, tahap pe llaksanaan pe lnellitian, 

dan tahap pelnye llelsaian. Belrikult pelnjellasannya: 

1. Tahap Pra-lapangan 

a. Melnyulsu ln relncana pelnellitian. 
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b. Melmilih obje lk pelnellitian. 

c. Mellakulkan pelninjaulan obselrvasi telrdahullul telrkait objelk pelnellitian yang 

tellah ditelntu lkan. 

d. Melngaju lkan ju ldull kelpada Faku lltas E lkonomi dan Bisnis Islam. Pe lnelliti 

melngaju lkan ju ldull seltellah itul pelnelliti melmbu lat latar bellakang yang 

tellah dilelngkapi delngan fokuls pelnellitian melninjaul kajian pu lstaka. 

Pelnelliti me lncari relfelrelnsi pelnellitian te lrdahullul selrta kajian te lori yang 

telrkait delngan ju ldullpelnellitian. 

e. Konsulltasi proposal ke lpada doseln pelmbimbing. 

f. Melngulru ls pelrizinan pelnellitian. 

g. Melmpelrsiapkan pelnellitian lapangan. 

2. Tahap pellaksanaan pelnellitian 

 Seltellah melndapat izin pelnellitian, pelnelliti akan me lmasu lki objelk 

pelnellitian. Se lsuldah melmasulki objelk pelnellitian melngulmpu llkan data de lngan 

obselrvasi, wawancara dan doku lmelntasi u lntu lk melndapatkan informasi yang 

belrkaitan delngan pelngelmbangan delsa wisata te lrhadap pelningkatan elkonomi 

masyarakat. 

3. Tahap pelnye llelsaian 

 Tahap pelnyellelsaian melru lpakan tahapan yang paling akhir. 

Pelnullisan laporan atau l hasil pelnellitian. Seltellah data-data yang dibultulhkan 

telrkulmpu ll se ltellah mellaluli belbelrapa tahapan. 
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BAB IV 

PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS 

 

A. Gambaran Objek Penelitian 

Delsa Kelmiri melnjadi objelk pelnellitian skripsi ini yang didalamnya 

ada selbulah te lmpat wisata yang pada akhirnya dinamakan Delsa Wisata 

Kelmiri delngan ju ldull strategi pelngelmbangan delsa wisata di Delsa Kelmiri, 

Kelcamatan Panti, Kabu lpateln Jelmbelr. 

1. Sejarah Berdirinya Desa Wisata Kemiri. 

Delsa Wisata Kelmiri, Kelcamatan Panti, se lbulah delstinasi wisata 

barul hasil pe lrjulangan dan kelrja kelras selkellompok pelmulda-pelmu ldi krelatif 

Delsa Kelmiri yang didampingi manaje lmeln Tamasya Bu ls Kota, akhirnya 

direlsmikan ole lh Bulpati Jelmbelr Helndy Siswanto ke lmarin pada tanggal 31 

Marelt 2021.
50

 

Idel Delsa Wisata ini belrasal dari Kelpala Delsa, namu ln te lrkelndala 

banyak hal te lrultama modal finansial. Desa Wisata Kelmiri be lnar-belnar 

dibanguln dari nol ru lpiah karelna delsa bellulm bisa melnganggarkan u lntu lk 

pelmbangu lnannya. Keltelrbatasan anggaran tidak me lmatahkan selmangat 

melrelka, ju lstrul melmbu lat selmulanya belrgelrak, mu llai pelmu lda delsa, 

pelsantreln dan tokoh masyarakat. Selmula belkelrjasama u lntu lk me lwuljuldkan 

idel belsar itu l. 

Belrmodal telkad, kelyakinan, se lmangat dan krelativitas didampingi 
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totalitas Manajelmeln Tamasya Bu ls Kota me lrelka mu llai melngu lmpu llkan 

modal me llaluli Tamasya Delsa Kita Jellajah Kelmiri, program te lrselbult 

belrjalan su lksels dan melmbelrikan hasil yang me lmulaskan u lntu lk 

melngelmbangkan Delsa Kelmiri. Tidak hanya itu l Delsa Kelmiri ju lga 

melnghimpu ln produlk-produlk ulnggu llan Kelmiri dan melnju lalnya ke llular 

delsa. 

Pihak pelmelrintah delsa melnghimpu ln invelstor-invelstor lokal Delsa 

Kelmiri u lntu lk belrmitra selpelrti, toko bahan bangu lnan me lmbelrikan 

pinjaman bahan, pe lmilik bambu l melnginvelstasikan bambu lnya, pe lmilik 

lahan me lminjamkan lahannya. Tidak hanya yang be lrmodal yang iku lt 

belrpartisipasi te ltapi masyarakat selkitar ju lga selcara belrgiliran me lmbantul 

telrultama pelmulda-pelmuldinya u lntu lk melrelalisasikan mimpi belsar Delsa 

Kelmiri se lbaai Thel Inspiring Village l, selbulah delstinasi wisata baru l di 

Jelmbelr. 

Delsa Wisata Kelmiri, selngaja dide lsain tidak hanya te lrpulsat di satu l 

titik, teltapi me lnyelbar kel hampir sellulrulh wilayah delsa delngan tu ljulan 

pelmelrataan manfaat, agar se lmakin banyak yang me lnelrima dampak 

positifnya. Jelrih payah selmangat gotong royong se lmula pihak melmbanguln 

Delsa Wisata Ke lmiri sellama 10 bu llan akhirnya te lrbayar lu lnas delngan 

acara pelrelsmian olelh Bulpati Helndy Siswanto. 

2. Letak Geografis Desa Wisata Kemiri 

Delsa Wisata Kelmiri, Kelcamatan Panti, Kabu lpateln Jelmbelr 

belrlokasi di Delsa Kelmiri, Kelcamatan Panti be lrjarak 15 km dari pu lsat 



60 

  

 

 

kota Jelmbelr, Delsa Kelmiri adalah se lbulah delsa di bagian barat kota Je lmbelr 

telpatnya le lrelng Gulnulng Argopu lro yang te lrkelnal delngan air te lrjuln tancak. 

Leltak De lsa Kelmiri sangat strate lgis delngan hawa yang se ljulk me lnjadikan 

salah satu l delstinasi tu ljulan wisata di Jawa Timu lr. Belrlataran Gu lnulng 

Argopulro delsa Kelmiri hadir delngan selmangat yang tinggi, kelbelrsamaan, 

kelkompakan, pellelstarian lingku lngan hidu lp delngan belrtu lmpu l pada 

kelarifan lokal delngan keltinggian 600-1250 mdpl.
51

 

Ulntu lk melngeltahuli lelbih jellasnya, belrikult melrulpakan batas-batas 

wilayah di Delsa Wisata Kelmiri: 

a. Selbellah sellatan : pondok pelsantreln selkaliguls pelrbatasan antara de lsa 

Kelmiri delngan delsa Sulci. 

b. Selbellah ultara : pelrkelbulnan gu lnulng pasang. 

c. Selbellah timulr : pelrulmahan, pelrsawahan dan pelrkelbulnan. 

d. Selbellah barat : pelrulmahan dan pelrsawahan. 

3. Visi dan Misi Desa Wisata Kemiri
52

 

1) Visi  

Melmbanguln melrelk dan me lrawat Delsa Wisata Kelmiri 

mellaluli pariwisata belrbasis eldu lkasi wisata (Eldulwisata). 

2) Misi 

a. Melnggali dan Melngelnalkan Pote lnsi-potelnsi yang ada di Delsa 

Kelmiri. 

b. Melngelmbangkan u lsaha atau l produlk selrta potelnsi yang ada di 
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Delsa Kelmiri mellaluli kelgiatan kelpariwisataan. 

c. Melmbelriakan eldulkasi telntang pariwisata dan hal lain yang 

belrhulbulngan delngan kelbelrlanju ltan kelpariwisataan kelpada 

masyarakat. 

4. Struktur Organisasi Desa Wisata Kemiri 

Stru lktu lr organisasi melrulpakan su latu l sulsulnan dan hu lbu lngan antar 

bagian se lcara posisi yang ada pada su latu l ulsaha dalam melnjalin kelgiatan 

oprasional u lntu lk melncapai tu ljulan. Ulntu lk melncapai visi dan misi yang 

suldah diteltapkan, maka dipelrlulkan stru lktu lr organisasi pada ke llompok 

sadar wisata kelmiri. 

Stru lktu lr kelpelngulrulsan organisasi tim pe lngellola delsa wisata 

melnggambarkan su latu l hulbulngan antar fu lngsi dan posisi bagian yang ada 

dalam su latu lulsaha, stru lktu lr organisasi me lrinci pelmbagian tu lgas dan 

tanggulng jawab, we lwelnang dan me lnulnju lkkan bagaimana fu lngsi dan 

kelgiatan dapat dilaksanakan dan be lrjalan delngan baik u lntu lk melmuldahkan 

ulsaha dalam melncapai tuljulan. 

Tabel 4.1 

STRUKTUR ORGANISASI KEPENGURUSAN 

KELOMPOK SADAR WISATA DESA KEMIRI.
53

 

 

NO. 
JABATAN DALAM 

ORGANISASI 
NAMA  

1. Pellindulng Kelpala Delsa 

2. Pelnaselhat 1. Hairuls Shole lh 

2. Andriyono 
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3. Keltula Pokdarwis Mohamad Ilham Fellani 

4. Belndahara Nafis Madani 

5. Bidang HRD dan PSDM Abdull Fatah 

6. Bidang Trip dan Elvelnt Farhan Aziz 

7. Bidang Pelngelmbangan 

Delstinasi  

Saini 

8. Bidang Promosi dan Pe lmasaran Fahmi Ridho 

  Su lmbelr : Data dari Ilham Fellani pelngellola Delsa Wisata Kelmiri 

 

Adapu ln delskripsi tu lgas masing-masing kelduldulkan Kellompok 

Sadar Wisata Delsa Kelmiri selbagai belrikult: 

a. Pellindulng 

1) Kelwajiban mellindulngi se ltiap anggota organisasi. 

2) Pellindulng belrtangulng jawab atas ke lamanan dan jalannya 

organisasi. 

b. Pelnaselhat 

1) Pelnaselhat melmpu lnyai hak dan welwelnang untuk belrtindak  

atas nama organisasi. 

2) Pelnaselhat melmbelrikan naselhat, peltulnju lk, bimbingan, dan 

intelrvelnsi yang dianggap pelrlul atas pelngellolaan dan 

pellaksanaan organisasi. 

3) Mellakulkan pelngawasan dan pelnilaian atas siste lm 

pelngelndalian, pelngellolaan dan pellaksanaan pada se llulrulh 

kelgiatan organisasi. 
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c. Keltula Pokdarwis 

1) Melmimpin kellompok sadar wisata. 

2) Melmbelrikan pelngarahan pada anggota. 

3) Belrkoordinasi dan belrtangulng jawab kelpada Kelpala Dinas 

yang melmbimbing pariwisata. 

4) Melngkoordinir kelgiatan-kelgiatan selrta belrtanggu lng jawab 

melngelnai pellaksanaan kelgiatan. 

d. Belndahara 

1) Belrtanggulng jawab atas pe lndapatan dan pelngellularan 

kelulangan. 

2) Mellakulkan pelncatatan dan pellaporan kelulangan se lcara 

telrtib. 

e. Bidang HRD dan PSDM 

1) Melrelncanakan dan me lngkoordinasikan telnaga ke lrja 

pelrulsahaan yang me lmpelrkelrjakan karyawan yang 

belrbakat. 

2) Melndulkulng dan me lmbantu l dalam pelnelrapan strate lgi 

branding Delsa Wisata Kelmiri. 

3) Mellakulkan pelrelncanaan, me lngelmbangkan dan 

implelmelntasi stratelgi pada bidang pe lngellolaan dan ju lga 

pelngelmbangan SDM, se lpelrti melrelkrult karyawan, 

kelbijakan, kontrak kelrja, konsu lltasi, pelratu lran, pellatihan, 

melmbanguln motivasi, elvalu lasi dan lain selbagainya. 
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4) Pelneltapan dan pelmelliharaan siste lm yang ada de lngan 

tuljulan ulntu lk melngu lkulr aspelk pelnting dari pe lngelmbangan 

sulmbelr daya manulsia. 

5) Monitoring, melngu lkulr dan mellakulkan pellaporan 

melngelnai masalah stratelgi dalam melngelmbangkan SDM 

dan pelncapaiannya se lsulai kelselpakatan. 

f. Bidang Trip dan E lvelnt 

1) Melnelntu lkan sasaran obje lktivasi, tata cara, siste lm dan 

proseldulr, stratelgi selrta taktik yang akan diambil dalam 

melngadakan kelgiatan relselarch, delvellopmelnt, dan 

pelmasaran produlk ulsaha. 

2) Melrelncanakan, mellaksanakan dan me lnilai selgala kelgiatan 

relselarch, delvellopmelnt dan markelting. 

g. Bidang Pelngelmbangan Delstinasi 

1) Mellaksanakan tu lgas pelngelmbangan fasilitas obye lk daya 

tari wisata, atraksi wisata dan elkonomi krelatif 

2) Pelnyulsulnan relncana kelrja bidang pelngelmbangan de lstinasi 

pariwisata dan elkonomi krelatif. 

3) Pelrulmulsan kelbijakan te lknis pelngelmbangan de lstiasi 

pariwisata 

h. Bidang Promosi 

1) Melnyulsuln relncana kelrja selksi promosi pariwisata. 

2) Pelrulmulsan kelbijakan telknik promosi pariwisata. 
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3) Pellaksanaan dan pelnelmbangan promosi pariwisata. 

4) Elvalu lasi dan melnyu lsul laporan pellaksanaan kelrja bidang 

promosi. 

B. Penyajian Data dan Analisis 

Sulatu l pelnellitian wajib diiringi de lngan pelnyajian informasi se lhingga 

informasi yang dianalisis bisa diku latkan selrta diambil kelsimpullan delngan 

meltodel obselrvasi, wawancara, doku lmelntasi, selrta informasi lapangan se llakul 

pelrlelngkapan u lntu lk melncapai tu ljulannya selrta melndapatkan informasi 

selbanyak- banyaknya.  Pelnelliti belru lsaha melmbelrikan gambaran te lntang 

strategi pelngembangan delsa wisata Kelmiri dan ju lga apa saja yang me lnjadi 

faktor pelndu lkulng dan pelnghambat delsa wisata Kelmiri, Kelcamatan Panti, 

Kabulpateln Jelmbelr. Delngan data yang dipelrolelh mellaluli felnomelna dan 

belrbagai meltodel, akhirnya kami sampai pada pelmbulktian data. 

1. Strategi pengembangan Desa Wisata Kemiri. 

Strategi pelngelmbangan delsa wisata me lrulpakan strate lgi yang 

direlncanakan ole lh pihak pelngellola atau l pelngulruls delsa wisata agar dapat 

melningkatkan elksistelnsi dan melmpelrlulas jangkaulan masyarakat lu las 

sulpaya le lbih melngelnal adanya de lsa wisata Kelmiri. Program yang 

direlncanakan se lharulsnya selbagai pemberantas kelmiskinan dan 

melnelmpatkan masyarakat selbagai su lbjelk dalam seltiap program agar se lgelra 

dapat melwu ljuldkan kelseljahtelraan masyarakat. 

Data yang saya dapat dari wawancara yang su ldah dilaku lkan, 
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selbagaimana yang disampaikan ole lh Bapak Baidowi se llakul Kelpala Delsa 

Kelmiri:
54

 

“Strategi pelngelmbangan delsa wisata ju lga telrkait delngan kelhidulpan 

masyarakat se lhari-hari, hulbulngan sosial melnggambarkan hasil 

korellasi dalam waktu l yang dibilang lama se lhingga telrciptanya 

jaringan, gotong royong, dan ju lga pola kelrja sama saling pelrcaya 

antara masyarakat se lkitar delngan pihak pelngellola delsa wisata 

telmasulk nilai dan norma yang dapat me lmbantul melngelmbangkan 

delsa wisata agar le lbih majul. Delsa wisata Kelmiri melmiliki strategi 

pelngelmbangan yang telrmasulk salah satu l dari pelrelncanaan dalam 

organisasi delsa wisata ini, strategi pelngelmbangan ini me lnjadi hal-

hal yang fu lndamelntal (melndasar) dalah organisasi de lsa wisata 

Kelmiri yang me lnjadi langkah praktis yang akan dijalankan 

programnya olelh Kellompok Sadar Wisata (POKDARWIS) yang 

sifatnya harian, mingu lan, bu llanan, dan julga tahulnan selmulanya 

belrdasarkan strategi pelngelmbangan delsa wisata. Strategi 

pelngelmbangan delsa wisata Kelmiri telrdiri dari 2 cara yaitu l: stratelgi 

branding dan strate lgi pelmasaran.” 

Terkait pernyataan yang telah disampaikan strategi pengembangan 

terdiri dari strategi branding dan strategi pemasaran dimana keduanya juga 

merupakan program yang akan dilaksanakan oleh tim pengelola dalam 

proses pengembangan desa wisata Kemiri. Pelrnyataan ini ju lga disampaikan 

olelh Ilham Fellani sellakul keltula POKDARWIS dan juga Adi mayarakat 

setempat dalam wawancaranya se lbagai be lrikult
55

: 

“Selpelrti apa yang te llah disampaikan diatas olelh Bapak Ke lpala Delsa, 

akan disampaikan dan dije llaskan olelh saya. Bahwa strategi 
                                                           

54
 Bapak Baidowi, Wawancara, Jember, 13 Desember 2023. 

55
 Ilham Felani, Wawancara, Jember, 13 Desember 2023. 
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pelngelmbangan delsa wisata Kelmiri itu l telrbagi melnjadi 2, yang 

pelrtama adalah strate lgi branding yang dilaku lkan pihak pe lngellola 

yaitu l eldulkasi wisata (eldulwisata). Keldula yaitu l stratelgi pelmasaran 

ulntu lk stratelgi pelmasarannya para tim pe lngellola delsa wisata 

biasanya promosi me llaluli meldia onlinel dan offlinel, ada aku ln dan 

tim khulsuls ulntu lk pelmasarannya, se ldangkan promosi offline l di 

lakulkan delngan cara melnye lbarkan kepada masyarakat luas.” 

Stratelgi branding yang dilaku lkan pihak pelngellola yaitu l 

eldulkasi wisata (eldulwisata) dimana ke lgiatan ini melmpelrkelnalkan kelpada 

para wisatawan te lntang apa saja yang dapat diku lnju lngi dan dipe llajari 

sellama ada di de lsa Kelmiri. Keldula yaitu l stratelgi pelmasaran ulntu lk stratelgi 

pelmasarannya para tim pe lngellola delsa wisata biasanya promosi me llaluli 

meldia onlinel dan offlinel, ada aku ln dan tim khu lsuls ulntu lk pelmasarannya, 

kalaul mellaluli meldia onlinel biasanya delsa wisata Kelmiri se llalu l 

melmposting dan melmbu lat story telntang kelgiatan yang seldang dilaku lkan 

sulpaya masyarakat lu las bisa langsu lng melndapat informasi te lrbarul 

melngelnai delsa wisata Kelmiri, seldangkan promosi offline l di lakulkan 

delngan cara me lnye lbarkan brosu lr  u lntu lk melmpelrlulas targelt pelmasaran 

dalam me lmpromosikan Delsa Wisata Kelmiri. Pelrnyataan ini ju lga 

disampaikan ole lh Bapak Ifal se lbagai Selkdels di Delsa Kelmiri dalam 

ulngkapannya se lbagai belriku lt
56

: 

“Strategi pelgelmbangan yang dilaku lkan olelh Delsa Wisata Kelmiri 

yaitu l wisata eldulkasi yang me lmadulkan konselp wisata alam, 

lingku lngan, selrta pelmbelrdayaan masyarakat de lsa. Pelngu lnju lng delsa 

wisata bisa me lnikmati wisata “walking tou lr” melngitari are la 

pelrsawahan yang me lnampilkan pelmandangan indah dan ju lga uldara 

yang me lnyelgarkan su lpaya pe lngulnju lng lelbih nyaman be lrwisata dan 

julga wisatawan bisa me lnikmati ku llinelr yang ada di de lsa wisata 

Kelmiri yang diolah dari hasil produ lk produlk lokal yang te lrseldia di 
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delsa wisata Kelmiri.” 

Dalam pengembanagan desa wisata para tim pengelola bekerja 

sama dengan masyarakat yang mempunyai usaha di desa Kemiri yang 

dapat disuguhkan kepada para wisatawan yang berkunjung agar 

memperluas pemasaran produk lokal. Pelrnyataan ini julga disampaikan ole lh 

Faulzi sellakul Pelngellola Jelmbelr Coffel Celntelr dalam hasil wawancaranya 

selbagai be lrikult
57

: 

“Adapu ln strategi pelngelmbangan yang dilaku lkan yaitu l delngan 

melmaksimalkan fasilitas yang dise ldiakan olelh tim pelngellola delsa 

wisata selpelrti transportasi dari kota Je lmbelr kel delsa Kelmiri u lntu lk 

melngelkspor potelnsi wisata alam dan e ldulkasi di UlMKM yang ada di 

delsa, hal te lrselbult telrmasu lk dalam u lpaya memperluas jangkauan 

konsumen yang tertarik dengan produk di Desa Wisata Kemiri” 

 Delsa wisata Kelmiri didu lkulng olelh pelmandul tim delsa wisata yang 

suldah belrpelngalaman. Tim pelngellola ju lga melnyeldiakan makanan dan 

minulman dari masakan mode lrn dan tradisional yang halal, dari se lmula 

produlk lokal yang di olah di De lsa Kelmiri. Pelrnyataan ini ju lga disampaikan 

olelh salah satu l karyawan di Kemiri Resort yaitu l Mas Adi dalam 

wawancara se lbagai belrikult
58

: 

“Bahwasannya kami bangga se lbagai masyarakat de lsa Kelmiri 

delngan adanya de lsa wisata edukasi meningkatkan jumlah 

pengunjung, dimana masyarakat ju lga diiku ltselrtakan dalam prosels 

pengembangan dan saya me llihat banyak masyarakat yang 

melndulkulng kelgiatan yang dilaku lkan olelh pihak pe lngellola. 

Masyarakat se lkitar sangat antu lsias apabila mellakulkan kelgiatan 

melmmmmmmmbanguln delsa wisata selpelrti melmbanguln fasilitas yang 
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dipelrlulkan, melmbelrsihkan delsa dan ju lga masih banyak hal 

lainnya.Masyarakat se lnantiasa akan iku lt selrta bila te lnaga me lrelka 

dipelrlulkan olelh pihak pelngellola delngan adanya ke lrjasama yang 

dilaku lkan akan lelbih mu ldah dalam prosels pelngelmbangan de lsa 

wisata Kelmiri.” 

Dari hasil wawancara yang su ldah dilaku lkan bahwa strategi 

pelngelmbangan de lsa wisata Kelmiri te lrdiri dari 2 cara yaitu l stratelgi 

branding dan strate lgi pelmasaran delngan belkelrja sama antara pe lngellola 

delsa wisata dan masyarakat se lkitar. Strate lgi branding selndiri dilaku lkan 

delngan cara e ldulkasi wisata (eldulwisata) yaitu l melmpelrkelnalkan kelulnggullan 

yang dimiliki de lsa wisata kelmiri selpelrti belbelrapa jelnis UlMKM yang 

dimiliki olelh Delsa Kelmiri.  

Strategi pelngelmbangan yang ke ldula yaitu l stratelgi pelmasaran yang 

dilakulkan delngan cara offline l dan onlinel. Stratelgi pelmasaran offline l dapat 

dilakulkan delngan cara me lnye lbarkan brosu lr yang belrisi kelgiatan apa yang 

bisa dilaku lkan dan dipellajari sellama di Delsa Kelmiri dari pihak pe lngellola 

kel masyarakat lu las dan ju lga stratelgi pelmasaran yang ke ldula yaitu l onlinel 

dilakulkan delngan cara promosi me llaluli meldia sosial selpelrti facelbook, 

welbsitel, instagram dan you ltulbel delngan me lmbu lat konteln telntang eldulkasi 

delsa wisata dan ju lga melmbu lat story te lntang kelgiatan yang se ldang 

dilakulkan selrta foto yang dapat me lnarik minat para pe lngiku lt ulntu lk 

belrkulnju lng. 
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2. Faktor pendukung dan penghambat pengembangan Desa Wisata 

Kemiri. 

a. Faktor pendukung 

Untuk membangun sebuah desa wisata pasti akan terjadi 

beberapa faktor pendukung dan penghambat, selbagaimana yang 

disampaikan ole lh Kelpala Delsa Kelmiri Bapak Baidowi dalam 

wawancaranya se lbagai belriku lt
59

: 

“Dalam melngelmbangkan delsa wisata kelmiri dipe lrlulkan 

dulkulngan dari belrbagai pihak yang te lrpelnting adalah 

dulkulngan masyarakat se lkitar yang iku lt melmbantu l dalam 

prosels melmbanguln delsa wisata agar le lbih baik dan dapat 

belrkelmbang selsulai delngan tu ljulan dibangu lnnya de lsa wisata 

Kelmiri” 

Desa Wisata Kemiri memiliki beberapa potensi wisata alam 

yang masih asri dan juga pemandangan yang menyegarkan mata 

para wisatawan yang berkunjung. Pelrnyataan ini ju lga disampaikan 

olelh Ilham Fellani sellakul Keltula POKDARWIS dalam 

wawancaranya se lbagai belrikult
60

: 

“Selpelrti yang tellah disampaikan ole lh Bapak Ke lpala Delsa 

faktor pelndulkulng telrpelnting dalam melngelmbangkan de lsa 

wiata Kelmiri adalah ke likultselrtaan masyarakat se lkitar dalam 

prosels pelmbangulnan, jika pihak pe lngulruls me lmelrlulkan 

telnaga  masyarakat se lkitar akan melmbantu l delngan 

belrgotong royong. Dan ju lga faktor pelndulkulng lainnya yaitu l 
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melmanfaatkan apa yang ada di De lsa Kelmiri yang me lmiliki 

nilai lelbih u lntu lk melnarik para wisatawan.” 

Delsa Kelmiri melmiliki banyak pote lnsi melnarik yang bisa 

dijellajahi diseltiap Dulsuln melmiliki potelnsinya selndiri. Delsa Kelmiri 

melmiliki elmpat dulsuln selbagai delstinas u ltama yaitu, Du lsuln Dellima 

selbagai se lntral delstinasi, disini te lrdapat  Kelmiri Relsort dan ru lmah 

jamu lr, dan ju lga ada JCC (Jelmbelr Coffiel Celntelr) dimana pelngulnju lng 

bisa ngopi sambil be llajar me lngolah kopi, ada pelmandul yang akan 

melngajarkan melngolah kopi dari biji kopi hingga me lnjadi bulbulk 

kopi yang bisa dinikmati. Du lsuln Sodong selbagai pu lsat kelgiatan 

advelntu lrel, selpelrti motor trail, camping, je llajah jeljak banjir bandang 

dan moulntain bikel. Dulsuln Danci selbagai kampung kopi dimana 

pelngu lnju lng bisa bellajar telntang kopi rakyat mu llai dari pe lmbibitan 

sampai kopi siap minulm, eldu lkasi kopi di Dulsuln Danci le lbih pada 

pelrawatan tanaman, se ldangkan pelngolahan bijinya dipu lsatkan di 

Du lsuln Dellima yaitu l JCC (Jelmbelr Coffiel Celntelr). Dulsu ln Telngiling 

selbagai pu lsat dari intelgrateld farming tou lrism, dimana pelngulnju lng 

bisa me lmpellajari pelrtanian tradisional yang te lrintelrasi. Kawasan ini 

akan me lnjadi kawasan telrkahir yang akan dibangu ln me lnyelsulaikan 

delngan dana yang bisa dihimpu ln. 

Dengan adanya Desa Wiasat Kemiri dapat memberikan 

manfaat bagi masyarakat sekitar juga. Pelrnyataan ini ju lga 

disampikan ole lh Adi selbagai karyawan di Kelmiri Relsort yang dan 

juga Bapak Mashudi selaku juru parkir yang melrulpakan masyarakat 

selkitar ju lga yang bekerja di Kemiri Resort
61

: 

“Banyak pelrulbahan yang te lrjadi di Delsa Kelmiri se ltalah 

adanya delsa wisata dimana kami me llihat pelrkelmbangan 
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yang sangat baik de lsa Kelmiri selmakin indah dan be lrsih, 

karelna pada awalnya kami mellihat mullai dibelntu lknya delsa 

wisata sampai selkarang me lskipu ln tidak seltiap hari banyak 

pelngulnju lng yang datang dan me lnikmati su lasana yang ada di 

Delsa Kelmiri.” 

Dari hasil wawancara dan obse lrvasi yang dilaku lkan faktor 

pelndu lkulng pelrkelmbangan delsa wisata yaitu l adanya ke lrjasama 

masyarakat se lkitar delngan pihak pelngellola u lntu lk melmbangu ln delsa 

wisata dan ju lga faktor pelndulku lng yang lainnya yaitu l melmanfaatkan 

apa saja yang ada di de lsa Kelmiri yang dapat disajikan se lbagai 

delstinasi wisata. Delngan adanya faktor pe lndu lkulng itu l 

pelngelmbangan delsa wisata dapat dilaku lkan delngan selmaksimal 

mu lngkin agar bisa melnarik lelbih banyak wisatawan. 

b. Faktor penghambat 

Pengembangan desa wisata tidak dapat dilakukan dengan 

cara yang lancar-lancar saja, ada beberapa faktor penhambat dalam 

proses pengembangan desa wisata. Selbagaimana yang su ldah 

disampaikan ole lh Bapak Ifal se llakul Selkdels di Delsa Kelmiri dalam 

ulangkapan wawancaranya yaitu l

62
: 

“Pelngelmbangan delsa wisata sangat pe lnting dilaku lkan teltapi 

ada belbelrapa kelndala yang dapat me lnghambat prose ls 

pelngelmbangan salah satu lnya masyarakat se lkitar be llulm 

sadar wisata tidak belgitu l melmahami pelntingnya wisata bagi 

melrelka selhingga pelrlul adanya sosialisasi dari pihak 
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pelngellola telntang pelntingnya de lsa wisata bagi masyarakat 

itul selndiri.” 

Adanya beberapa faktor penghambat pengembangan desa 

wisata Kemiri telah diungkapkan diatas perlu dicari cara 

penyelesaiannya. Pelrnyataan te lrselbult ju lga disampaikan ole lh Keltula 

POKDARWIS yaitul Ilham Fellani dalam wawancaranya yaitu l:
63

 

“Dalam melmbanguln delsa wisata dipelrlulkan kelrjasama yang 

baik teltapi jika kelrja sama tidak be lrjalan selsu lai delngan 

tuljulan pelngelmbangan delsa wisata maka akan me lnghambat 

prosels pelngelmbangan. Adapuln faktor lain yang melnjadi 

pelnghambat yaitu l adanya kelrulsakan jalan di se lbagian du lsuln 

yang melnjadi salah satu ldelstinasi wisata.” 

Dari hasil wawancara yang disampaikan faktor pe lnghambat 

pelngelmbangan delsa wisata yaitu l masyarakat bellulm sadar wisata 

ataul bellulm taul telntang pelntingnya delsa wisata untuk kesejahteraan  

masyarakat juga, selhingga pelrlul dipelrjellas lagi jika delngan adanya 

delsa wisata tidak hanya me lngulntu lngkan bagi pihak pe lmelrintah 

delsa atau l pelngellola teltapi ju lga bisa melngulntu lngkan bagi 

masyarakat se lkitar, selpelrti halnya masyarakat bisa iku lt selrta dalam 

melmbelrikan pelmbellajaran telntang UlMKM yang seldang dijalankan 

ulntu lk melmikat minat wisatawan u lntu lk melmbelli produ lk yang diju lal 

selhingga elkonomi masyarakat ju lga akan melnjadi lelbih baik. 

Faktor pelnghambat lainnya yaitu l kelrulsakan jalan di 
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selbagian wilayah de lsa yang me lnjadi telmpat delstinasi wisata, hal 

telrselbult sangat melrelsahkan bagi wisatan yang be lrkulnju lng karelna 

khawatir delngan kelndaraan me lrelka yang mellelwati jalan ru lsak. 

C. Pembahasan Temuan 

Pada pelmbahasan telmulan mellipulti pelmahaman dan pelnjellasan 

pelmikiran pelnelliti, hu lbulngan antara kate lgori dan dimelnsi, posisi hasil rellatif 

telrhadap hasil te lmulan selbellulmnya, dan hasil disajikan dilapangan. 

Belrdasarkan yang su ldah dianalisis me lnggulnakan meltodel obselrvasi, 

wawancara dan doku lmelntasi yang su ldah diselsulaikan antara kajian te lori 

delngan felnomelna yang ada dilapangan, maka dari itu l dapat dijellaskan se lcara 

belrlanjult telntang pelnellitian yang dise lsulaikan delngan kondisi lapangan 

melngelnai “Strategi Pelngelmbangan De lsa Wisata Kelmiri, Kelcamatan Panti, 

Kabulpateln Jelmbelr” dapat disajikan ole lh pelnelliti selbagai belrikult: 

1. Strategi pengembangan Desa Wisata Kemiri. 

 Dari hasil yang dite lmulkan dilapangan hal ini se lsulai delngan fakta 

yang ada dilapangan de lsa Kelmiri dalam strategi pelngelmbangan delsa 

wisata Kelmiri telrdapat du la cara yang dilaku lkan diantaranya strate lgi 

branding dan strate lgi pelmasaran. Strategi bertujuan mengalokasikan 

sumber daya untuk mencapai suatu tujuan dengan menjalankan tindakan 

sesuai dengan yang direncanakan.
64

 Stratelgi branding yang dilaku lkan 

yaitu l adanya eldulkasi wisata (eldulwisata) yaitu l melngelnalkan kelulnggullan 

yang ada di Delsa Kelmiri  telntang UlMKM dan potelnsi alam, dimana 
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pelngellola delsa wisata melrangkull selmula UlMKM yang ada di de lsa wisata 

Kelmiri diantaranya yakni U lMKM jamu lr tiram, U lMKM kopi baik kopi 

dari kelbu lnnya langsu lng ataul kopi yang su ldah dikellola atau l dikelmas 

melnjadi minulman, UlMKM asap cair. Se lmula produlk UlMKM yang ada di 

Delsa Kelmiri melmiliki ku lalitas yang bagu ls dan diprodu lksi ole lh orang 

yang ahli dibidannya se lhingga melnghasilakan produ lk yang be lrkullitas 

tidak cacat dalam produlksinya
65

. 

 Seldangkan potelnsi alam yakni pe lrsawahan milik masyarakat 

selkitar yang me lnjadi telmpat wisata delngan pelmandangan yang indah dan 

uldara yang masih se lgar bellulm telrcelmar olelh banyaknya polu lsi. Stratelgi 

branding ju lga mellibatkan pelmelrintah delsa (BUlMDElS), tokoh masyarakat 

delsa, para pellakul UlMKM, dan julga masyarakat se lkitar,  jika dilihat dari 

potelnsi alam kita dapat te lrlihat bahwa delsa kelmiri ini adalah bagian u ltara 

dari Jelmbelr yang te lmpatnya le lrelng gu lnulng argopulro yang me lmiliki 

potelnsi kelindahan alam yang melnarik selpelrti pelgulnulngan dan pe lrsawahan 

dikarelnakan kelbanyakan masyarakat de lsa kelmiri adalah peltani, ada ju lga 

air telrjuln di delsa kelmiri dan julga pelrkelbulnan yang bagu ls namu ln 

pelrkelbulnan dan air te lrjuln ulntu lk saat ini masih be llulm kami ke llola cu lman 

ada kala nanti de lsa Kelmiri yang pada akhirnya be lrkelmbang baik dan 

culkulp me lmulaskan tidak me lnulntu lt kelmulngkinan bisa melrangku ll potelnsi 

selkitar lu lar delsa Kelmiri. 

 Tu ljulan mellakulkan stratelgi branding di de lsa kelmiri ini ulntu lk 
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melmbelntu lk pelrselpsi masyarakat, me lmbanguln kelpelrcayaan wisatawan 

pada produ lk ju lga selbagai motivasi ataul pelndorong u lntu lk me lningkatkan 

kulalitas dan me lngelmbangkan potelnsi yang su ldah ada di delsa kelmiri dan 

julga dapat me lmpromosikan ataul melmpelrkelnalkan produ lk lokal kel sellulrulh 

masyarakat me lngelnai apa yang ada di de lsa kelmiri agar le lbih dike lnal olelh 

masyarakat lu lar tidak hanya dise lkitar delsa kelmiri saja dan ju lga dapat 

melningkatkan pelnju lalan produ lk lokal selrta melmpelrlulas pasar. Ole lh 

karelna itu l tuljulan dari branding produ lk lokal u lntulk melningkatkan ku lalitas 

dan melngelmbangkan pote lnsi.Produlk lokal melmpu lnyai pelranan yang 

sangat pelnting di delsa wisata kelmiri u lntu lk melmpelrbaiki pelrelkonomia 

masyarakat se lkitar olelh karelna itu l stratelgi branding sangat dipe lrlulkan 

ulntu lk melmpelrlulas jangkau lan wisatawan yang be lrkulnju lng. 

Strategi pelngelmbangan yang ke ldula yakni stratelgi pelmasaran 

dimana dilaku lkan delngan cara melngelnalkan delsa wisata Kelmiri me llaluli 

meldia baik me ldia onlinel ataulpuln offlinel

66
. Pemasaran yaitu sebuah 

kegiatan yang dilakukan oleh pelaku usaha untuk memenuhi kebutuhan 

perkembangan usahanya dan mendapatkan keuntungan
67

. Stratelgi 

pelmasaran me llauli meldia onlinel bisa dilihat di belrbagai platfom 

diantaranya se lpelrti instagram, face lbbok, wibelsidel dan lainnya de lngan 

belgitul para wisatawan dapat me lngeltahuli pelrkelmbangan delsa wisata 

Kelmiri selrta dapat melngeltahuli kelgiatan apa saja yang se ldang dilaku lkan. 

 Adapu ln stratelgi delngan cara offline l dilakulkan delngan cara 
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melnye lbarkan brosu lr,  stratelgi selacara pe lrsonal kelpada calon pellanggan 

delngan me lndatangi melrelka selcara lagsu lng. Tu ljulannya adalah u lntu lk 

melmpromosikan delsa wisata Kelmiri dan ke lulnggullan yang dimiliki se lpelrti 

produlk lokal yang diprodu lksi olelh masyarakat se ltelmpat.Mendorong upaya 

pengembangan kreativitas atau inovasi produk sehingga selalu 

mempunyai daya tarik terhadap konsumen atau wisatawan.
68

 

Hal ini pe lrlul dilakulkan selcara kelrja sama antara pihak pe lngellola 

dan masyarakat karelna masyarakat ju lga iku lt andil dalam me lmbanguln 

Delsa Wisata Kelmiri, cara ini julga dapat me lngulntulngkan bagi masyarakat 

selkitar delngan belrkelmbangnya de lsa wisata mampu l melningkatkan 

kelulntu lngan elkonomi dimana masyarakat bisa me lmpelrlulas pelmasaran 

produlk yang me lrelka kellola dan le lbih banyak barang yang te lrjulal jika 

banyak wisatawan yang te lrtarik ulntulk melmbelli dan tidak dipu lngkiri para 

wisatawan bisa iku lt melmpromosikan produ lk yang melrelka belli di Delsa 

Wisata Kelmiri di aku ln meldia sosial me lrelka selndiri ataul kel telman-

telmannya.
69

 

2. Faktor pendukung dan penghambat pengembangan Desa Wisata 

Kemiri. 

Pelngelmbangan haruls melnju lnju lng tinggi hak asasi manu lsia. Hak 

asasi manu lsia pelrlul melmpelrolelh pelrhatian selcara selriuls bagi se ltiap 

pelkelrja masyarakat, baik dalam pandangan ne lgatif maulpuln positif. Dalam 
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pandangan nelgatif, hak asasi manulsia adalah pelnting bagi pelngelmbangan 

wisata.Olelh karelna itu l, seltiap program pe lngelmbangan wisata haru ls selsulai 

delngan prinsip hak asasi dasar u lmat manu lsia. Dalam pandangan positif, 

para aktivis pe lngelmbangan wisata me lnjadikan delklarasi selcara 

melnye llulru lh dan hak asasi manu lsia selbagai tu ljulan pelngelmbangan wisata 

belrkellanju ltan.
70

 

a. Faktor pendukung 

 Prosels pelngelmbangan delsa wisata melngalami pe lrulbahan-

pelrulbahan dalam be lrbagai aspelk adapau ln faktor pelndulkulng te lrjadinya 

prosels pelngelmbangan delsa wisata yang dite lmuli dilapangan yaitu l tim 

pelngellola me lmanfaatkan apa yang ada di De lsa Kelmiri, me lmanfaatkan 

sarana dan prasarana masyarakat se ltelmpat, melngulntu lngkan masyarakat 

seltelmpat, me llibatkan masyarakat seltelmpat, melnelrapkan produ lk wisata 

peldelsaan, te lrintelgrasi delngan masyarakat, me lnawarkan akomodasi 

belrciri khas delsa seltelmpat. Optimalisasi pemanfaat potensi lokal 

merupakan salah satu langkah selanjutnya dalam keswadayaan 

masyarakat yang memanfaatkan potensi dan sumber daya lokal.Potensi 

tersebut meliputi semua potensi yang ada seperti sumber daya alam, 

sumber daya manusia, dan sumber daya sosial.
71

 

 Delsa wisata yang dike lmbangkan dapat me lmbelrikan manfaat 

bagi masyarakat se ltelmpat dan me lmiliki daya tarik te lrselndiri. Selpelrti 
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yang dike ltahuli pelrelkoniman masyarakat se lkitar masih dibilang cu lkulp 

relndah delngan adanya de lsa wisata kelmiri yang me llibatkan masyarakat 

dalam prosels pelngelmbangannya dapat me lningkatkan elkonomi 

masyarakat delngan cara me lningkatkan promosi te lntang U lMKM yang 

dimiliki masyarakat lokal. U lMKM yang dimiliki me lrulpakan hasil dari 

masyarakat se lndiri mu llai dari prosels pelmbu latan hinga pe lngelmasan 

selmula dilaku lkan selcara pribadi tanpa me llibatkan delsa lain dan 

melmanfaatkan pote lnsi alam yang ada di De lsa Kelmiri. 

 Dalam pelngelmbangan delsa wisata telrdapat faktor lain yang 

melnjadi pelndulkulng yaitu l dipelrlulkannya partisipasi aktif dan positif 

dari masyarakat. Partisipasi masyarakat dalam pe lmbangulnan 

melrulpakan hal yang pe lnting karelna masyarakat yang paling tahu lapa 

yang dibu ltulhkan selhingga partisipasi akan me llibatkan masyarakat 

dalam sellulrulh tahap pelngelmbangan yang pada akhirnya masyarakat 

dapat belrpartisipasi selcara aktif dalam pellaksanaan dan pelngawasan. 

b. Faktor penghambat 

Faktor pelnghambat pelngelmbangan Delsa Wisata Kelmiri adalah 

keltelrbatasan SDM kare lna banyak yang be llulm melmahami akan 

pelntingnya de lsa wisata bahkan be lbelrapa masyarakat me lmang be llulm 

maul telrlibat dalam kelpelngulru lsan delsa wisata. Faktor lain yang 

melnghambat pelngelmbangan Delsa Wisata Kelmiri adalah ke lrulsakan 

jalan di belbelrapa titik te lmpat wisata yang me lngakibatkan para 
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wisatawan su llit melncapai telmpat wisata delngan mu ldah.
72

 

Adanya belrbagai faktor yang me lnjadi pelnghambat 

pelngelmbangan Delsa Wisata Kelmiri selpelrti yang tellah dipaparkan 

diatas dipe lrlulkan cara pelnyellelsaiannya. Pe lngellola Delsa Wisata Kelmiri 

mellakulkan belrbagai u lpaya u lntu lk melngatasi pelrmasalahan yang 

melnghambat pelngelmbangan delsa wisata selpelrti me llakulkan 

mulsyawarah yang dilaku lkan ulntu lk melncapai mu lfakat. Mu lsyawarah 

melmu lngkinkan seltiap orang me lnyampaikan pelndapatnya yang pada 

akhirnya akan diambail ke lselpakatan belrsama dan pelndelkatan pelrsonal 

kelpada masyarakat yang dilaku lkan olelh tim pelngellola ulntu lk melrangku ll 

masyarakat agar mau l telrlibat dalam pelngelmbangan De lsa Wisata 

Kelmiri, pelndelkatan selcara pelrsonal akan me lnyelbabkan selorang me lrasa 

diharai dan akan be lrdampak pada kine lrja yang maksimal. Dan ulntu lk 

kelrulsakan jalan bisa diaju lkan proposal te lntang pelrbaikan jalan ole lh 

pelngellola delsa wisata kelpada Kelpala Delsa Kelmiri. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Belrdasarkan hasil pe lnellitian yang dilaku lkan olelh pelnelliti dapat ditarik 

kelsimpullan me lngelnai strategi pelngelmbangan delsa wisata di Delsa Kelmiri, 

Kelcamatan Panti, Kabu lpateln Jelmbelr selbagai belrikult: 

1) Strategi pelngelmbangan yang dilaku lkan di Delsa Wisata Kelmiri telrdapat 

dula cara yaitu l stratelgi branding dan strate lgi pelmasaran. Strate lgi branding 

yaitu l melmpelrkelnalkan delsa wisata me llaluli eldulkasi wisata (e ldulwisata) 

dimana para pe lngellola melngadakan pakelt tou lr telntang apa saja yang ada 

di Delsa Kelmiri dari belrbagai macam U lMKM yang ada dan ju lga potelnsi 

alam yang ada di De lsa Kelmiri. Adapu ln stratelgi pelmasaran yaitu l 

melmpromosikan Delsa Wisata Kelmiri me llaluli meldia sosial se lcara onlinel 

selpelrti kelgiatan yang dilaku lkan akan disharel di platform delsa wisata 

Kelmiri diantaranya we lbsitel, facelbook, dan meldia sosial yang lain, 

promosi ju lga dilaku lkan selcara offline l yang dilaku lkan delngan cara 

melnye lbarkan brosu lr kelpada masyarakat lu las. 

2) Faktor pelndulkulng yang ada di de lsa wisata Kelmiri yaitu l melmanfaatkan 

potelnsi apa saja yang ada di de lsa Kelmiri dan melmiliki daya tarik u lntu lk 

dijadikan te lmpat wisata selrta masyarakat yang me lndulku lng prosels 

pelrkelmbangan delsa wisata agar me lnjadi lelbih majulAdapu ln faktor 

pelnghambat pelngelmbangan delsa wisata adalah masyarakat be llulm sadar 

wisata ataul bellom melngelrti pelntingnya delsa wisata bagi melrelka dan faktor 

lainnya adanya ke lrulsakan jalan dibe lbelrapa telmpat yang me lmpelrsullit 
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wisatawan u lntu lk melncapai titik telmpat wisata. 

B. Saran  

Belrdasarkan delskripsi pelnellitian dan ke lsimpullan, maka pada akhir 

pelnellitian ini pelnullis melmiliki belbelrapa saran yang mu lngkin dapat dijadikan 

selbagai pelrtimbangan bahan se llanjultnya: 

1) Dalam me lngelmbangakan delsa wisata dilaku lkan lelbih selmangat agar delsa 

yang dike lmbangkan melnjadi delsa wisata yang banyak diku lnju lngi olelh 

wisatawan dan bisa me lnseljahtelrakan pelrelkonomian masyarakat De lsa 

Kelmiri selrta bisa melnjadi contoh bagi delsa-delsa yang lain. 

2) Pelngelmbangan de lsa wisata selbaiknya dilakulkan delngan cara sosialisasi 

kelpada masyarakat se lkitar telntang pelntingnya delsa wisata de lmi 

kelseljahtelraan masyarakat se lndiri, dan julga bisa selgelra dilaku lkan pelrbaikan 

jalan agar me lmpelrmuldah para wisatawan dalam me llakulkan pelrjalanan 

wisata dan ju lga sellalul kompak ulntu lk lelbih belrinovasi dalam me llaksanakan 

kelgiatan yang su ldah direlncanakan. 
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MATRIK PENELITIAN 

JUDUL PERMASALAHAN VARIABEL INDIKATOR SUMBER DATA 
METODOLOGI 

PENELITIAN 

Strategi 

Pengemban

gan Desa 

Wisata 

Kemiri 

Kecamatan 

Panti 

Kabupaten 

Jember 

1. Bagaimana strategi 

pengembangan desa 

wisata  Kemiri? 

2. Apa saja faktor 

pendukung dan 

penghambat 

pengembangan desa 

wisata Kemiri? 

1. Strategi 

Pengembangan

. 

 

 

 

 

 

 

2. Desa Wisata. 

1. Pengertian 

Strategi 

2. Jenis-Jenis 

Strategi 

3. Pengertian 

Pengembangan 

4. Unsur Pokok 

Pengembangan 

Pariwisata. 

5. Dampak 

Pengembangan 

Pariwisata. 

 

 

1. Pengertian 

Desa Wisata 

2. Karakteristik 

Desa Wisata 

3. Konsep Desa 

Wisata. 

4. Aspek Desa 

Wisata. 

2.  

Informan: 

1. Pengelola Desa 

Wisata Kemiri, 

Kecamatan Panti, 

Kabupaten Jember 

2. Perangkat Desa di 

Desa Kemiri, 

Kecamatan Panti, 

Kabupaten Jember. 

3. Masyarakat  Desa 

Wisata Kemiri, 

Kecamatan Panti 

Kabupaten Jember 

4. Dokumentasi 

5. Kepustakaan 

 

1. Metodologi Penelitian  

Kualitatif, Jenis Penelitian  

Deskriptif 

2. Lokasi Penelitian di Desa 

Kemiri, Kecamatan Panti, 

Kabupaten Jember. 

3. Subjek Penelitian: 

TeknikPurposive 

4. Teknik pengumpulan data: 

a. Observasi 

b. Wawancara 

c. Dokumentasi 

5. Analisis Data Deskriptif 

6. Keabsahan Data: 
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7. Tahapan-tahapan Penelitian: 

a. Tahapan pra lapangan 

b. Tahapan  pelaksanaan 

c. Tahap penyusunan 

laporan. 



 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

PEDOMAN WAWANCARA 
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wisata kemiri? 

7. Apakah fasilitas yang ada di Desa Wisata Kemiri sudah terpenuhi semuanya? 

8. Dari mana modal awal yang diperoleh untuk mengembangkan desa wisata ini? 

9. Apakah ada kesulitan yang dialami ketika menarik minat wisatawan? 

10. Dalam menjalankan desa wisata ini, apakah bekerjasama dengan pihak lain? 

b. Wawancara untuk masyarakat Desa Kemiri 

1. Apa pengaruh adanya Desa Wisata Kemiri? 
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4. Bagaimana kondisi sosial ekonomi masyarakat desa kemiri? 
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